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ABSTRAK 

 

Nama   :   Lizatul Aisyah 

Nim   :   2040200132 

Prodi   :   Ekonomi Syariah 

  Judul                         :           Konstribusi Pemanfaatan daun pandan dalam   

menciptakan kesejahteraan keluarga di desa 

kubangan pandan sari 

 

Dulu di Desa Kubangan Pandan Sari banyak melakukan pekerjaan sebagai 

pengrajin anyaman tikar pandan namun sekarang sudah tidak ada lagi karna daun pandan 

banyak dibakar oleh masyarakat dan diganti dengan tanaman kelapa sawit. Sehingga  

masyarakat Desa Kubangan Pandan Sari beralih pekerjaan yang dulunya bekerja sebagai 

pengrajin anyaman tikar pandan  menjadi petani kelapa sawit. Tujuan penelitiannya adalah 

untuk mengetahui lebih dalam tentang konstribusi daun pandan terhadap pendapatan 

keluarga di Desa Kubangan Pandan Sari dan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan 

daun pandan dalam menciptakan kesejahteraan keluarga di Desa Kubangan Pandan Sari. 

Jenis penelitian ini yang dilakukan bersifat kualitatif. Sedangkan metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya dilapangan secara murni, jelas dan apa adanya. Sumber data yang digunakan 

adalah data primer dan data skunder, data-data ini diperoleh dari informasi peneliti dengan 

menggunakan wawancara langsung kepada subjek peneliti. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 

teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kerajinan anyaman tikar pandan ini dapat 

berkonstribusi untuk terciptanya keluarga sejahtera di Desa Kubangan Pandan Sari. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan adanya keluarga yang mampu mempertahankan ekonomi 

keluarganya dengan melakukan pekerjaan sebagai anyaman tikar pandan ini, dalam 

meningkatnya Pendidikan anak dengan pendapatan sebagai pengrajin anyaman tikar 

pandan dalam berkonstribusi untuk menciptakan keluarga yang Sejahtera. 

Kata Kunci: Daun Pandan, Kesejahteraan, Konstribusi 
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ABSTRACT 

 

Name      : Lizatul Aisyah 

Reg. Number     : 2040200132 

Study Program   : Sharia Economics 

Title               : Contribution of Pandan Leaf Utilization in Creating Family 

Welfare in Kubangan Pandan Sari Village 

 

 In the past, in the village of Kulangan Pandan Sari, many people worked 

as craftsmen weaving pandan mats, but now they no longer exist because many 

people burn pandan leaves and replace them with oil palm plants. So the people of 

Kulangan Pandan Sari Village changed their jobs from working as pandan mat 

woven craftsmen to becoming oil palm farmers. The aim of the research is to find 

out more about the contribution of pandan leaves to family income in Kubangan 

Pandan Sari Village and to find out how pandan leaves are used to create family 

welfare in Kubangan Pandan Sari Village. This type of research is qualitative in 

nature. Meanwhile, the method used in this research is descriptive research which 

describes the actual situation in the field in a pure, clear and real way. The data 

sources used are primary data and secondary data, this data was obtained from 

research information using direct interviews with research subjects. The data 

collection techniques used in this research are observation, interviews and 

documentation. Meanwhile, data analysis techniques use data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The results of this research show that this 

woven pandan mat craft can contribute to the creation of prosperous families in the 

village of Kubangan Pandan Sari. This can be proven by the existence of families 

who are able to maintain their family's economy by doing work as woven pandan 

mats, in increasing children's education with income as craftsmen woven pandan 

mats in contributing to creating a prosperous family. 

 

Keywords: Pandan Leaves, Welfare, Contribution 
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 ملخص البحث
 

 ليزات العيسية :   الاسم
 ٢٠٤٠٢٠٠١٣٢ :  رقم التسجيل 

 الاقتصاد الشرعي  :  دراسة البرنامج 
قرية كوبانجان  مساهمة الاستفادة من أوراق الباندان في تحقيق رفاهية الأسرة في  :  عنوان البحث

 باندان ساري

في الماضي، في قرية كولانجان باندان ساري، كان الكثير من الناس يعملون حرفيين في نسج   

حصائر الباندان، لكنها الآن لم تعد موجودة لأن الكثير من الناس يحرقون أوراق الباندان ويستبدلونها بنباتات  

لعمل كحرفيين في نسج حصيرة  نخيل الزيت. لذلك قام سكان قرية كولانجان باندان ساري بتغيير وظائفهم من ا

الهدف من البحث هو معرفة المزيد حول مساهمة أوراق  الزيت.  نخيل  أن يصبحوا مزارعي  الباندان إلى 

الباندان في دخل الأسرة في قرية كوبانجان باندان ساري ومعرفة كيفية استخدام أوراق الباندان لخلق رفاهية  

النوع من البحث ذو طبيعة نوعية. أما المنهج المستخدم في هذا   الأسرة في قرية كوبانجان باندان ساري. هذا

البحث فهو البحث الوصفي الذي يصف الوضع الفعلي في الميدان بطريقة نقية وواضحة وحقيقية. مصادر  

المعلومات   البيانات من  الثانوية، وتم الحصول على هذه  البيانات الأولية والبيانات  البيانات المستخدمة هي 

باستخدام المقابلات المباشرة مع المشاركين في البحث. تقنيات جمع البيانات المستخدمة في هذا البحث   البحثية

هي الملاحظة والمقابلات والوثائق. وفي الوقت نفسه، تستخدم تقنيات تحليل البيانات تقليل البيانات وعرض  

لباندان المنسوجة هذه يمكن أن تساهم  البيانات واستخلاص النتائج. تظهر نتائج هذا البحث أن حرفة حصيرة ا

في تكوين أسر مزدهرة في قرية كوبانجان باندان ساري. ويمكن إثبات ذلك من خلال وجود أسر قادرة على 

الحفاظ على اقتصاد أسرتها من خلال العمل كحصير الباندان المنسوج، وفي زيادة تعليم الأطفال مع الدخل  

 ساهمة في إنشاء أسرة مزدهرة. كحرفيين نسج حصير الباندان في الم

 

 الكلمات المفتاحية: الرعاية، أوراق الباندان
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin yaitu: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin  Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض 

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong, vokal rangkap atau diftong dan vokal panjang. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Tanda 
Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ُ ḍommah U U 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya adalah sebagai 

berikut: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i ... ي

 fatḥah dan wau Au a dan u ...  و
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c. Vokal panjang adalah vokal panjang bahasa Arab yang lambangnya 

berupa harkat, huruf dan tanda, transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Tanda 
Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan alif A A ا

 kasrah dan ya I I ي

 ḍommah dan wau U U وُ 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaituTa Marbutah yang mati atau mendapat harakat   

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 
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antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiahdan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan  di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
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juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

namadiridanpermulaankalimat. Bila nama diriitu dilalui oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

xii 
 

DAFTAR ISI 

SAMPUL DEPAN 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

LEMBAR  PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

DEWAN PENGUJI SIDANG MUNAQASYAH 

LEMBAR PENGESAHAN DEKAN 

ABSTRAK .............................................................................................................. i 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... iv 

PEDOMAN LITERASI ARAB .......................................................................... vii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xii 

DAFTAR TABEL............................................................................................... xiv 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ....................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah..............................................................................6 

C. Batasan Masalah ................................................................................... 7 

D. Batasan Istilah ...................................................................................... 7 

E. Rumusan Masalah ................................................................................ 8 

F. Tujuan Penelitian.................................................................................. 9 

G. Kegunaan Penelitian ............................................................................. 9 

H. Sistematika penelitian ........................................................................ 10 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................ 12 

A. Landasa Teori .................................................................................. 12 

1. Konstribusi  ................................................................................. 12 

2. Daun Pandan ............................................................................... 15 

a. Pengertian Daun Pandan  ....................................................... 15 

b. Kerajinan Daun Pandan  ......................................................... 15 

3. Kesejahteraan Keluarga .............................................................. 18 

a. Kesejahteraan  ........................................................................ 18 

b. Keluarga  ................................................................................ 19 

c. Landasan Teologis  ................................................................. 21 

4. Home Industry ............................................................................. 22 

B. Kajian/Penelitian Terdahulu ............................................................ 25 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 34 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian .......................................................... 34 

B. Jenis Penelitian ................................................................................ 34 

C. Subjek Penelitian ............................................................................. 35 

D. Sumber Data .................................................................................... 35 

1. Data Primer ............................................................................... 35 

2. Data Sekunder ........................................................................... 35 

E. Teknik Pengumpulan Data ............................................................... 36 



 
 
 

xiii 
 

1. Observasi  ................................................................................. 36 

2. Wawancara................................................................................ 36 

3. Dokumentasi ............................................................................. 37 

F. Teknik Pengelolahan Dan Analisa Data .......................................... 37 

1. Teknik Pengelolahan Data ........................................................ 37 

2. Teknik Analisa Data ................................................................. 38 

G. Pengumpulan Data ........................................................................... 38 

H. Teknik Uji Keabsahan Data ............................................................. 40 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................... 42 

A. Gambaran Umum Desa Kubangan Pandan Sari .............................. 42 

1. Sejarah Singkat Desa Kubangan Pandan Sari........................... 42 

2. Sejarah adanya daun pandan ..................................................... 43 

3. Letak Geografis Desa Kubangan Pandan Sari .......................... 45 

4. Struktur Organisasi Desa Kubangan Pandan Sari..................... 47 

5. Keadaan Penduduk Desa Kubangan Pandan Sari ..................... 47 

6. Visi Misi Desa Kubangan Pandan Sari ..................................... 50 

B. Deskripsi Data Penelitian Desa Kubangan Pandan Sari .................. 50 

1. Karakteristik Informan .............................................................. 50 

C. Hasil Penelitian di Desa Kubangan Pandan Sari ............................. 52 

D. Pembahasan Penelitian  ................................................................... 62 

E. Keterbatsan Penelitian ..................................................................... 71 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 72 

A. Kesimpulan......................................................................................... 72 

B. Implikasi ............................................................................................. 72 

C. Saran ................................................................................................... 73 

 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 
 
 

xiv 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel IV.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelamin....................................... 52 

Tabel IV.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia ............................................. 52 

Tabel IV.3  Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencarian ........................... 53 

Tabel IV.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan .................................. 54 

Tabel IV.5 Karakteristik Informan .................................................................. 55 

 



 

1 
 

BAB I 

   PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Pada umumnya negara-negara berkembang memandang sektor 

industri yang penting bagi pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. 

Pandangan ini berdasarkan pada penelitian- penelitian empiris bahwa 

negara-negara yang telah maju dan kaya ternyata lebih banyak 

menekankan pada bidang industri. Peranan sektor industri dalam 

pembangunan ekonomi sangat penting, karena secara strategis dapat 

menggerakkan usaha-usaha terciptanya landasan pembangunan yang 

kokoh bagi tahap pembangunan dalam jangka panjang. Perkembangan 

industri suatu daerah yang berakar pada masyarakat akan memberikan 

tambahan pendapatan, peningkatan lapangan kerja, memperluas 

kesempatan kerja dan mendorong laju perekonomian dan laju 

pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut berkaitan dengan bagaimana 

masyarakat mengelola industri di antaranya ada industri besar, industri 

menengah, dan industri kecil.1 

Industri yang ada di pedesaan sebagian besar merupakan industri 

kecil dan industri rumah tangga. Selain jumlah tenaga kerja yang sedikit, 

umumnya bersifat tradisional, baik teknologi, manajemen maupun 

pemasaran, dengan demikian memberikan peluang kepada penduduk 

pedesaan yang secara umum mempunyai pendidikan rendah. 

 
1 Salmiyah Fithrah Ali, Pengelolahan Industry Menengah di Area Industry” (Yogyakarta: 

2023), hlm. 54 
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Berkembangnya industri kecil dan industri rumah tangga menunjukkan 

arti pentingnya peranan manusia dalam memanfaatkan lingkungan sebagai 

sumber daya untuk melangsungkan kehidupan. 

Krisis ekonomi merupakan salah satu paling ditakuti oleh negara di 

seluruh dunia, karena jika hal tersebut terjadi, kerugian akan menimpa 

kesejahteraan pemerintah dan masyarakat Indonesia.2 Kesejahteraan hidup 

manusia berkitan dengan aspek ekonomi dan terdapat batasan pada standar 

hidup dan kekayaannya. Semua manusia sudah pasti mendambakan 

kehidupan yang sejahtera lahir dan batin, baik yang di desa maupun kota. 

Namun, dalam perjalanan kehidupan di dunia tidaklah selamanya berada 

di dalam kondisi sejahtera. Dan pasang surut kehidupan ini membuat 

manusia kuat dalam berusaha agar kehidupannya tetap sejahtera.  

Industri merupakan suatu usaha atau kegiatan yang mengolah bahan 

mentah atau barang setengah jadi menjadi barang yang memiliki nilai-nilai 

tambah untuk mendapatkan penghasilan ataupun keuntungan. Hasil 

industri juga tidak hanya berupa barang-barang namun bisa juga dalam 

bentuk jasa Menurut UU No, 3 Tahun 2014 tentang perindustrian. 

Umumnya industri rumahan tergolong sector informal yang berproduksi 

secara unik, terkait dengan kearifan lokal, sumber daya setempat dan 

mengedepankan buatan tangan. Home industri bergerak dalam skala kecil, 

 
2 Morissan, Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu, Ramdina perkasa, (2007), hlm. 

90 



3 
 

 
 

dari tenaga kerja yang bukan professional, modal yang kecil, dan produksi 

hanya secara musiman.3 

Perkembangan industri kecil termasuk di dalamnya kerajinan rumah 

tangga secara keseluruhan diharapkan tidak saja dapat memperbesar 

sumbangan industry terhadap produk nasional bruto, tetapi juga dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang bergerak di dalam sub 

sektor industri kecil dan kerajinan. Industri kecil dan kerajinan rumah 

tangga terdapat di lingkungan masyarakat yang tersebar sampai ke pelosok 

pedesaan, dan industri tersebut merupakan usaha rakyat yang pada 

umumnya merupakan pengusaha kerajinan golongan ekonomi lemah. 

Kegiatan industri kecil tersebut melibatkan banyak tenaga kerja baik yang 

bergantung kepada pekerjaan pada industri kecil maupun yang hanya 

merupakan pekerjaan sambilan. 

Keluarga harus memiliki berbagai pilihan cara untuk menciptakan 

kesejahteraan dari berbagai pilihan yang ada. Kehidupan yang menjadi 

dambaan semua orang adalah kehidupan yang sejahtera, baik yang 

seseorang yang tinggal di perkotaan maupun yang tinggal di pedesaan. 

Namun dalam perjalan hidup seorang manusia yang dijalani tak selamanya 

dalam kondisi yang sejahtera. Pasang surut kehidupan ini membuat semua 

manusia tetap terus berusaha agar kehidupannya tetap sejahtera. Salah satu 

usaha yang dilakukan untuk mensejahterakan keluarga dalam kehidupan.4 

 
3 Mubarok, A., dan Faqihuddin, M. Pengelolahan Keuangan untuk Usaha Kecil dan 

Menengah. Yogyakarta: Suluh Media, hlm. 73  
4 Cawley Peter, Pertumbuhan Sektor Industry dalam Ekonomi Orde Baru”, (Jakarta): 

2010, hlm. 97 
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Indonesia memiliki keanekaragaman hasil alam yang melimpah 

terutama daun pandan yang tumbuh secara subur di hampir seluruh 

wilayah Indonesia. Potensi alam tersebut belum dimanfaatkan secara bijak 

dan optimal oleh sebagian masyarakat Indonesia terutama masyarakat 

Desa Kubangan Pandan Sari, namun daun pandan tersebut sudah tidak 

banyak lagi pada Desa Kubangan Pandan Sari karna sudah Sebagian 

dibakar oleh masyarakat Desa Kubangan Pandan Sari dan diganti dengan 

tanaman kelapa sawit. 

Pandan adalah suatu kelompok tumbuhan semak/pohon yang 

kadang-kadang bercabang. Daunnya berbentuk pita. Umumnya di bagian 

tepi dan bawah pertulangan utama dautmya berduri. Susunan daunnya 

berbentuk spiral dengan bagian pangkal rnemeluk batang. Bunganya 

berkelamin satu, tersusun dalam bentuk tongkol. buahnya menggantung 

berserabut dan biasanya berwama menyolok. Dari berbagai jenis pandan 

ini ada sebahagian yang telah dibudidayakan sebagai tanaman 

hias/industri. Klasifikasi ilmiah pandan termasuk suku Pandan (Pandan-

pandanan). Begitu pula dengan salah satu pengrajin dari Desa Kubangan 

Pandan Sari yang membuat kerajinan dari bahan alam, yaitu dari serat daun 

pandan. Kerajinan dari daun pandan merupakan kerajinan yang dibuat 

dengan cara menganyam daun pandan yang sudah dikeringkan menjadi 

berbagai kerajinan anyaman seperti tikar, alas sajadah, topi dan aneka 
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kerajinan lain. Bahan baku dari daun padan bisa dikelola dengan cara yang 

sederhana dan menggunakan peralatan yang sederhana.5 

Manfaat maupun kegunaan daun pandan duri ini bisa kita jadikan 

sebagai kerajinan tangan atau kita buat anyaman karena daunnya yang 

lembut dan kuat sehingga memudahkan para pengerajin untuk 

mengolahnya menjadi bahan baku utama pembuatan anyaman. Banyak 

sekali anyaman yang bisa kita hasilkan dan kreasikan dari anyaman daun 

pandan duri ini, mulai dari tikar, tas, tempat tisu, dompet, keranjang, dan 

masih banyak lagi sehingga menghasilkan nilai jual yang tinggi dan dapat 

menambah penghasilan atau pendapatan dari masyarakat itu sendiri. 

Di Desa Kubangan Pandan Sari ada kurang lebih 168 KK (Kartu 

Keluarga), mata pencarian  yang dilakukan dengan kerajinan tangan 

seperti pembuatan tikar dari daun pandan, sehingga menunjang 

kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Kubangan Pandan Sari. Akan 

tetapi, belakangan ini kerajinan pembuatan tikar dari daun pandan itu telah 

ditinggalkan oleh masyarakat Desa Kubangan Pandan Sari dan beralih 

pada pekerjaan menjadi petani kelapa sawit. Padahal kelapa sawit tersebut 

biaya operasionalnya tinggi seperti pembelian pupuk, pembiayaan 

pedodosan, dan bisa membuat panas daerah sekitarnya.6 Sementaran usaha 

dari pandan seperti kerajinan rumahan hanya diambil dari sumber daya 

alam tanpa biaya, namun usaha tersebut ditinggalkan oleh masyarakat 

 
5 Evers Hand Diater, “Sumber Pendapatan Kebutuhan Pokok” (Jakatra): 2010, hlm. 93  
6 Homes, Perusahaan Negara Perkebunan Terbatas, Buku Pedoman Pengawasan Biaya 

Kebun Kelapa Sawit, Karet dan The, 2013, hlm. 54 
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Desa Kubangan Pandan Sari. Ada kesenjangan yang terjadi pada 

masyarakat Desa Kubangan Pandan Sari, yang murah dan bisa dihasilkan 

tanpa biaya ditinggalkan tetapi yang mahal biaya operasionalnya 

dikerjakan. Pendapatan sebagai anyaman tikar pandan tersebut tidak 

begitu banyak namun bisa menutupi sedikit perekonomian keluarga si 

anyaman tikar pandan tersebut. Mereka memanfaatkan daun pandan 

tersebut untuk menciptakan kesejahteraan mereka karna di antara mereka 

masih banyak kepala keluarga yang kerjaannya dengan gaji di bawah rata-

rata sehingga masih kurang dalam perekonomiannya. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Konstribusi 

Pemanfaatan Daun Pandan Dalam Menciptakan Kesejahteraan 

Keluarga Di Desa Kubangan Pandan Sari”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pekerjaan sebagai pengrajin anyaman tikar di Desa Kubangan 

Pandan Sari sudah ditinggalkan dan beralih menjadi petani kelapa 

sawit. 

2. Daun pandan sudah banyak dibakar oleh masyarakat Desa 

Kubangan Pandan Sari. 
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3. Masyarakat Desa Kubangan Pandan Sari lebih banyak memilih 

sebagai petani kelapa sawit karna pendapatan kelapa sawit lebih 

banyak dari pada pendapatan anyaman tikar pandan. 

4. Pembuatan kerajinan anyaman tikar pandan di Desa Kubangan 

Pandan Sari hanya dilakukan untuk pekerjaan sampingan saja. 

5. Pengrajin anyaman tikar pandan di Desa Kubangan Pandan Sari 

hanya dilakukan orang sudah berumur atau lanjut usia saja. 

C. Batasan Masalah 

Adapun penelitian ini dibatasi pada wilayah Desa Kubangan 

Pandan Sari Kecamatan Batahan. Dalam penelitian ini, agar mendapat 

hasil yang optimal peneliti melakukan batasan masalah dan terfokus 

pada aspek-aspek di teliti. Berdasarkan pada latar belakang masalah, 

maka peneliti membatasi penelitian pada pemanfaatan daun pandan 

dalam menciptakan kesejahteraan keluarga. 

D. Batasan Istilah 

Definisi istilah dimaksudkan untuk mencegah kesalah pahaman. 

oleh karena itu, diperlukan penjelasan tentang terminologi yang 

digunakan, yang berasal dari pandangan para profesional di bidangnya. 

Namun, untuk tujuan penelitian ini, ada beberapa yang diputuskan oleh 

peneliti. Beberapa batasan istilah yang didefinisikan antara lain: 

1. Konstribusi menurut kamus bahasa Indonesia adalah sumbangan 

atau pemberian. Jadi kontribusi adalah pemberian adil setiap 

kegiatan, peranan, masukan ide, dan lain sebagainya. Menurut 
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kamus ekonomi kontribusi adalah suatu yang diberikan bersama-

sama dan pihak lain untuk tujuan biaya atau kerugian tertentu 

bersama-sama.7  

2. Daun Pandan adalah suatu kelompok tumbuhan semak/pohon yang 

kadang-kadang bercabang. Daunnya berbentuk pita. Umumnya di 

bagian tepi dan bawah pertulangan utama daunnya berduri.8 

3. Kesejahteraan adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan dasar yang 

tercermin dari rumah yang layak, tercukupinya kebutuhan sandang 

dan pangan, biaya pendidikan dan kesehatan yang murah dan 

berkualitas atau kondisi dimana setiap individu mampu 

memaksimalkan utilitasnya pada tingkat batas anggaran tertentu 

dan kondisi dimana tercukupinya kebutuhan jasmani dan Rohani.9 

E. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konstribusi daun pandan terhadap pendapatan keluarga 

di Desa Kubangan Pandan Sari? 

2. Bagaimana pemanfaatan daun pandan dalam menciptakan 

kesejahteraan keluarga di Desa Kubangan Pandan Sari? 

 

 

 
7 Fatimah and Fauziah, Factor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Wanita pada 

Usaha Lemang dan Konstribusinya pada Pendapatan Keluarga di Desa Tebing Tinggi 

“journal of agriculture and agribusiness socioeconomics” (2019) 
8 Lina Mardiana dan Tim Ketik Buku, Daun Ajaib: Tumpas Penyakit dan Penebar 

Swadaya, (Jakarta: 2012), hlm. 75 
9 Melly Sri Sulastri Rifai, Garis Besar Pendidikan Kesejahteraan Keluarga. 

(Bandung: 2017), hlm. 70 
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F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian didasarkan pada kerangka permasalahan dalam 

konteks Konstribusi Pemanfaatan Daun Pandan Dalam Menciptakan 

Kesejahteraan Keluarga di Desa Kubangan Pandan Sari khususnya. 

1. Untuk mengetahui lebih dalam tentang konstribusi daun pandan 

terhadap pendapatan keluarga di Desa Kubangan Pandan Sari. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan daun pandan dalam 

menciptakan kesejahteraan keluarga di Desa Kubangan Pandan 

Sari. 

G. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melayani pembaca, peneliti, 

akademis dan masyarakat dengan cara sebagai berikut, dengan tujuan 

yang berbeda-beda bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

1. Peneliti 

Penelitian ini merupakan sebuah kesempatan untuk menerapkan 

teori-teori yang diajarkan selama perkuliahan, manfaatnya yaitu 

untuk menambah pengalaman bagi peneliti ketika nanti sudah 

terjun dalam dunia enterprenuer atau dunia pendidikan masyarakat 

luas. Menambah wawasan untuk berfikir secara kritis dan sistematis 

dalam menghadapi permasalahan yang terjadi. 

2. Masyarakat Desa 

Untuk menambah wawasan yang luas dalam menciptakan 

kesejahteraan keluarga ketika terjadi sebuah peristiwa yang tidak di 
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rencanakan, agar pemanfaatan daun pandan ini bisa bertahan dan 

dapat dilestarikan dalam kondisi apapun. 

3. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan 

bagi peneliti selanjutnya dan sebagai pedoman untuk peneliti 

selanjutnya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, penulisan ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan masukan atau bahan perbandingan serta 

referensi untuk penelitian selanjutnya yang melakukan penelitian 

sejenis atau yang lebih luas. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami dan menalaah 

penelitian ini maka penelitian menyusun laporan penelitian dalam lima 

bab, yaitu: 

Bab I: Pendahuluan, Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, dan 

Sistematis Pembahasan. 

Bab II: Kajian Teori, Dalam bab kedua ini menjelaskan mengenai teori 

yang mendukung penelitian. 

Bab III:  Metode Penelitian, Waktu dan Lokasi penelitian, Jenis 

penelitian, Subjek penelitian, Sumber data, Teknik pengumpulan data, 
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Teknik pengolahan data, dan analisis data serta pengecekkan keabsahan 

data. 

Bab IV: Hasil dan pembahasan, dalam bab ini menguraikan analisis 

deskriptif yang berisi data yang dikumpulkan guna dideskripsikan 

secara sistematis, objek penelitian dan pembahasan mengenai hasil 

penelitian sesuai aturan dan kriteria yang ditetapkan. 

Bab V: Kesimpulan dan saran, dalam bab ini menyajikan Kesimpulan 

yang diambil dari hasil penelitian yang diperoleh secara ringkas dan 

memberikan saran dari penelitian tersebut.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Konstribusi 

a. Pengertian Konstribusi 

Kontribusi berasal dari bahasa inggris yaitu contribute, 

contribution, maknanya adalah keikutsertaan, keterlibatan, 

melibatkan diri maupun sumbangan. Berarti dalam hal ini kontribusi 

dapat berupa materi atau tindakan. Hal yang bersifat materi misalnya 

seorang individu memberikan pinjaman terhadap pihak lain demi 

kebaikan bersama. Kontribusi dalam pengertian sebagai tindakan 

yaitu berupa perilaku yang dilakukan oleh individu yang kemudian 

memberikan dampak, baik dampak positif ataupun dampak negative 

terhadap pihak lain.1 Kontribusi dalam ilmu ekonomi diartikan 

sebagai bantuan atau hasil yang te.lah dibe.rikan, arti kontribusi adalah 

suatu bantuan atau sokongan dari suatu pihak ke. pihak lain. Kotribusi 

diartikan se.bagai hal yang te.lah kita be.rikan se .cara nyata dan kasat 

mata. Se.cara umum masyarakat me.ngartikan kontribusi se.bagai 

pe .ran maupun ikut se.rta se .se .orang dalam suatu ke.giatan te.rte.ntu. 

Para ahli banyak me.nnde .fe.nisikan arti kata kontribusi dari be.rbagai 

sudut pandang masing masing.2 Kontribusi tidak bisa dide.fe .nisikan 

 
1Sumatri, B.A. dan Permana E.W, Manajemen Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah, Kediri: Fakultas Ekonomi Nusantara PGRI, 2017, hlm. 80  
2 Tambunan, Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia: beberapa isu penting, 

(Jakarta: penerbit selemba empat, 2020), hlm. 97 
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se .bagai ke.ikutse.rtaan se.se .orang se.cara formalitas saja, me.lainkan 

harus ada bukti nyata atau ikut me.mbantu me.lakukan pe .ke.rjaan 

orang atau ke.lompok te.rse .but , ikut turun ke .lapangan dan 

me.ngsukse .skan ke .giatan te.rte.ntu. Be.ntuk kontribusi yang bisa 

dibe.rikan ole.h masyarakat harus se .suai de.ngan kapasitas dan 

ke .mampuan masing-masing orang. Individu atau ke.lompok bisa 

me.nyumbangkan pikiran, te.naga, dan mate.ri de .mi me.ngsukse .skan 

ke .giatan yang dire.ncanakan de .mi untuk me.ncapai suatu tujuan 

be .rsama. 

Konstribusi dalam kamus be.sar Bahasa Indone.sia adalah 

sumbangan atau pe .mbe.rian. Jdi konstribusi adalah pe.mbe.rian adil 

se .tiap ke.giatan, pe.ranan, masukkan ide ., dan lain se.bagainnya. 

Me .nurut kamus e.konomi konstribusi adalah suatu yang dibe.rikan 

Be .rsama-sama dan pihak lain untuk tujuan biaya atau ke .rugian 

te.rte .ntu Be.rsama-sama.3 

Dalam kamus Be.sar Bahasa Indone.sia dije.laskan bahwa“ 

kontribusi adalah:4 

1. Uang iuran (ke.pada pe.rkumpulan dan se.bagainya),  

2. sumbangan”.  

 

 
3 Tanjung, M.A., Koperasi dan UMKM Sebagai Fondasi Perekonomian Indonesia, 

(Jakarta: Erlangga, 2017), hlm. 72 
4 Susila, AR., Upaya Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam 

Menghadapi Pasar Regional dan Global, Kewirausahaan dalam Multi Perspektif, 2017, hlm. 

43 
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Jadi se.se .orang dapat digolongkan be.rkontribusi apabila 

me.libatkan diri atau te.rlibat dalam ke.giatan baik dalam posisinya 

kare.na jabatan yang die.mban maupun se.bagai tim ke.rja. Kontribusi 

tidak be.rhe .nti hanya pada satu je.nis aktivitas atau ke .giatan akan 

te.tapi be.rke .lanjutan me.skipun tindakan yang dilakukan ole.h individu 

te.rse .but be .da de.ngan aktivitas yang dilakukan se .be .lumnya. Me.nurut 

Yandianto“ kontribusi se.bagai sokongan be .rupa uang”. Pe.nge .rtian 

te.rse .but me.ngartikan kontribusi se.bagai be.ntuk bantuan yang 

dike.luarkan ole.h ke .lompok atau individu dalam be.ntuk uang saja 

atau sokon gandana, se.hingga kontribusi me .miliki arti yang jauh 

le.bih se .mpit. Soe .rjono Soe .kanto me.ngartikan kontibusi“ se .bagai 

bantuan pe.mikiran ,te.naga, mate.ri maupun be .ntuk uang, iuran dan 

se .gala macam be.ntuk bantuan yang dapat me.mbantu sukse.snya 

ke .giatan pada suatu forum, pe.rkumpulan dan lain se.bagainya” 

Kontribusi me.rupakan be.sarnya sumbangan masing-masing 

cabang usaha te.rhadap pe.ndapatan ke.se .luruhan dan dapat dilihat 

de .ngan ukuran pe.ndapatan. Kontribusi pe .ndapatan adalah se .bagai 

be .sarnya pe.ranan suatu usaha te.rhadap pe.ndapatan se.cara 

ke .se .luruhan yang biasanya dinyatakan dalam be.ntuk pe .rse .ntase.. 

Be .sarnya kontribusi masing-masing usaha te.rhadap pe.ndapatan 

ke .se .luruhan dapat dilihat de.ngan ukuran pe.ndapatan, pe.ndapatan 

dapat dibe.dakan atas pe.ndapatan yang be.rsumbe .r dari usahatani dan 

pe .ndapatan di luar ke.giatan usahatani, de .ngan me.mbandingkan 
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be .sarnya pe.ndapatan usahatani yang ada de.ngan pe.ndapatan 

totalnya, maka akan dike.tahui be.sarnya kontribusi pe.ndapatan dari 

usahatani te.rse .but.5 

2. Daun Pandan 

a. Pe .nge .rtian daun pandan 

Daun Pandan adalah suatu ke.lompok tumbuhan se.mak/pohon 

yang kadang-kadang be.rcabang. Daunnya be .rbe.ntuk pita. Umumnya 

di bagian te.pi dan bawah pe.rtulangan utama daunnya be.rduri.6 

Daun pandan tidak hanya untuk aroma makanan, tapi juga bisa 

bahan baku ke.rajinan. Ke.rajinan dari daun pandan ini se.te .lah 

dianyam daun pandan bisa dibe.ntuk ane.ka je.nis ke .rajinan se.pe.rti 

tikar, tas, sajadah, dompe.t, topi, gantungan kunci, kipas, te.mpat tisu 

dan lain-lain. Nilai e.konomis ke.rajinan anyaman pandan ini juga 

tinggi se.rta be.rprosfe .k ce .rah dan me.nguntungkan.7 Se .lain harga 

bahan baku murah dan mudah didapat se .rta pe.masarannya bisa 

me.ne .mbus ke .luar provinsi hingga luar ne.ge .ri. 

b. Ke .rajinan anyaman tikar pandan 

ke .rajinan adalah se .ni yang dihasilkan dari se.buah 

ke .te.rampil yang ada dalam diri se.se .orang. Dalam se.buah 

ke .te.rampilan te.ntu ada ke.te .rlibatan de.ngan se .buah ke .te.rampilan. 

 
5 Arief Rahmana, Peranan Teknologi Informasi dalam Peningkatan Daya Saing 

Usaha Kecil Menengah, Seminar Teknologi Informasi (SNATI), (Yogyakarta: 2017), hlm. 89 
6 Hieronymus Budi Santoso, Kitab Ramuan Tradisional Mahakarya Nenek Moyang 

Bangsa Indonesia Pohon Cahaya, (Yogyakarta: 2017) hlm 650  
7 Bra Mooryanti Soedibyo, Alam Sumber Kesehatan Manfaat Kegunaan, Balai Pustaka: 

Jakarta (2018), hlm 412 
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Ke .rajinan juga se .ni yang umumnya me .ne.kankan pada hasil 

tangan atau ke.te.rampilan se.se .orang, ke.rajinan dike.nal de.ngan 

nama se.ni kriya. ke.rajinan juga usaha yang dilakukan te.rus 

me.ne .rus, se .mangat ke.te.kunan, ke .gigihan, ke.ce.katan dan 

se .mangat de.dikasi tinggi. Se .rta ke.majuan yang me .luas dalam 

me.nye .le.saikan pe.ke .rjaannya. 

Se .cara umum ke.rajinan se.ni yang dihasilkan dari se.buah 

ke .trampilan yang ada didalam siri se.se .orang. Dalam se.buah 

ke .trampilan te.ntu ada ke .te.rlibatan se .buat ke .trampilan yang ada. 

Ke .rajinan juga se.buah se .ni yang me.ne.kankan pada hasil tangan 

atau ke.trampilan se .se .orang, ke.rajinan dike.nal de.ngan nama kriya. 

Ke .rajinan juga usaha yang dilakukan te.rus me.ne .rus, se .mangat 

ke .te.kunan, ke.gigihan, ke.ce.patan dan se.mangat de.dikasi tinggi. 

Se .rta ke.majuan yang me.luas dalam me.nye .le.saikan dalam 

pe .ke.rjaan. Ke.rajinan juga suatu yang dibe.ntuk me.njadi se.ni, 

se .hingga me.mbuat hasil se .ni me.njadi be .rkualitas. Hal ini 

me.mbuat se.se .orang dalam prose.s pe .mbuatannya dalam 

me.lakukan de.ngan pe.nuh rasa e.ste .tika dan me.nggunakan pe.nuh 

ke .hati-hatian juga ke.ikhlasan. Se.lain itu, masih ada juga ilham-

ilham murni atau ide.-ide. yang bisa me.mbuat se.buah produk yang 

bisa be .rkualitas, agar dapat me.mpunyai be .ntuk yang indah dan 

me.narik. 
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Se .ni anyaman me.rupakan ke.giatan yang tumpang tindih dan 

be .rsilangan untuk me.nghasilkan produk yang baik dan me.narik. 

Bahan yang digunakan untuk me.nganyam se .pe .rti bilah dan daun 

yaitu bambu, daun pandan, janur (daun ke .lapa), rotan, atau kulit 

binatang. Me.nganyam masih me.njadi salah satu ke.rajinan utama 

yang dilakukan ole.h masyarakat pe.de .saan. Produksi se .ni anyam 

me.rupakan ke.giatan masyarakat Indone .sia yang umumnya 

diwariskan se .cara turun-te.murun atau bisa dise .but ke.rajinan 

tradisional. 

Me .nurut Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia (KBBI), anyaman 

adalah hasil dari me.nganyam yang me.rupakan produk anyam. 

Jalinan yang diambil dari jurnal ke.rajinan anyam se.bagai 

pe .le.starian local me.rupakan te.knik pe .nciptaan karya se.ni de .ngan 

cara me.lapis (crossing) bahan anyaman be .rupa be.nang lusi dan 

be .nang pakan.8  

Tikar pandan di anyam dari daun pandan. Daun pandan di 

olah me.njadi daun yang be.rwarna putih dan ke.ring, lalu dianyam 

me.njadi be.rbagai ukuran tikar pandan. 

Ke .rajinan Anyaman tikar pandan me.rupakan ke.rajinan khas 

di suatu dae.rah/de.sa, yaitu De.sa Kubangan Pandan Sari, Ke.c. 

Batahan, Kab. Mandailing Natal. Ke.rajinan anyaman tikar pandan 

ini me.rupakan ke.rajinan turun te.murun yang sudah puluhan tahun 

 
8 Tim Redaksi, kamus besar Bahasa Indonesia,  Jurnal Balai Pustaka” (Jakarta): 2010 
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silam. Ke.rajinan ini me.rupakan suatu ke .rajinan yang dibuat ole.h 

industri rumahan. Anyaman ini dibuat dari daun pandan yang 

masih hijau dan diolah me.njadi se.he.lai pandan yang be.rwarna 

putih. Lalu diolah lagi me.njadi anyaman yang bisa digunakan 

untuk ke .pe.rluan se .pe.rti pe.ngganti karpe.t, untuk alat se.saji, dan 

lain-lain. 

3. Ke .se .jahte.raan Ke.luarga 

a. Ke .se .jahte.raan  

Me .nurut Mongid, ke.se .jahte.raan ke.luarga adalah suatu kondisi 

dinamis ke.luarga dimana te.rpe.nuhi se .mua ke.butuhan fisik mate.riil, 

me.ntal spiritual, dan sosial yang me.mungkinkan ke.luarga dapat 

hidup wajar se.suai de.ngan lingkungannya se.rta me.mungkinkan 

anak-anak tumbuh ke.mbang dan me.mpe .role.h pe.rlindungan yang 

dipe.rlukan untuk me.mbe .ntuk sikap me.ntal dan ke.pribadian yang 

matang se.bagai sumbe.r daya manusia yang be .rkualitas.9 

Ke .se .jahte.raan me.rupakan titik ukur bagi suatu masyarakat 

bahwa te.lah be .rada pada kondisi se.jahte .ra. Ke .se .jahte.raan dapat 

diukur dari ke.se .hatan, ke.adaan e.konomi, ke.bahagiaan dan kualitas 

hidup rakyat. Se.jahte.ra me.rupakan kondisi manuasia me.rasakan 

ke .makmuran, dalam ke.adaan se.hat, dan damai, se.hingga dalam 

pe .ncapaian kondisi itu manusia me.me .rlukan usaha yang se.suai 

de .ngan ke.mampuan. 

 
9 Intihaul Khiyaroh, Menggapai Kesejahteraan Keluarga, (Jogjakarta: 2017) 
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Ke .se .jahte.raan adalah impian dan harapan bagi se.mua yang 

hidup di dunia ini, se .mua orang tua me.ngharapkan ke.se .jahte.raan 

anak dan ke.luarganya. Orang tua, baik be.rupa ke .se .jahte.raan mate.rial 

maupun spiritual, se.lalu be.rupaya me.me.nuhi ke.butuhan 

ke .luarganya, me.re.ka akan be .ke.rja ke.ras, dan me .lakukan se.gala 

ke .mungkinan untuk me.me.nuhi ke .butuhan hidup ke .luarga, me.re .ka 

akan me.lindungi dan me.nghibur ke.luarga dari be.rbagai je.nis 

pe .nghalang dan bahaya yang datang 

b. Ke .luarga  

Ke .luarga be.rasal dari bahasa Sanse.ke .rta: kula dan warga 

“kulawarga” yang be.rarti ánggota” “ke.lompok ke.rabat”.10 Ke .luarga 

adalah lingkungan hidup yang te.rdiri dari be .be.rapa orang yang masih 

me.miliki hubungan satu darah. Ke .luarga me .rupakan unit te.rke .cil dari 

masyarakat yang te.rdiri atas ke.pala ke.luarga dan be.be .rapa orang 

yang te.rkumpul tinggal di suatu te.mpat dan suatu atap dalam ke.adaan 

saling ke.te.rgantungan.11 

Ke .luarga me.rupakan ke.lompok sosial yang utama dalam 

ke .hidupan masyarakat. Diantaranya adalah pe.ngalaman inte.raksi 

antar individu untuk be.radaptasi diluar lingkungan. ke.luarga 

me.rupakan siste.m sosial yang sangat pe .nting. Ke.luarga adalah 

 
10 Ismawati Nur Siwi, Program Menuju Sejahtera, Klaten: Cempaka Putih. 2017 
11 Anonym, Gerakan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga, Pelita. 2017. hlm 5 
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te.mpat dimana orang dibe.sarkan de.ngan nilai dan norma sosial 

budaya yang sama.  

Ke .luarga harus me.miliki be.rbagai pilihan cara untuk 

me.nciptakan ke.se .jahte.raan dari be.rbagai pilihan yang ada. 

Ke .hidupan yang me.njadi dambaan se.mua orang adalah ke.hidupan 

yang se .jahte.ra, baik yang se.se .orang yang tinggal di pe.rkotaan 

maupun yang tinggal di pe.de .saan.  Namun dalam pe.rjalan hidup 

se .orang manusia yang dijalani tak se.lamanya dalam kondisi yang 

se .jahte.ra. Pasang surut ke.hidupan ini me.mbuat se.mua manusia te.tap 

te.rus be .rusaha agar ke.hidupannya te.tap se .jahte.ra. Salah satu usaha 

yang dilakukan untuk me.nse .jahte.rakan ke .luarga dalam ke.hidupan 

adalah de.ngan adanya Home. Industry.12 

Ke .luarga se.jahte.ra me.rupakan pe.ningkatan kualitas ke.luarga 

yang me.mpe .rhatikan adanya rasa ke.rukunan individu dalam 

ke .luarga. De .ngan te.rwujudnya masyarakat adil dan makmur dapat 

dikatakan se.bagai dasar me.nciptakan ke .luarga yang se.jahte.ra. 

Konse .p ke .luarga be.rke.cukupan be.rke .mbang se.cara hukum se.te .lah 

dike.luarkannya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 te.ntang 

Pe .rke .mbangan dan Pe.mbinaan Ke.luarga Be .rke.cukupan. 

Pe .mbangunan dan pe.mbinaan ke.luarga dalam Undang-

Undang Re .publik Indone.sia Nomor 52 Tahun 2009 dicirikan ole.h 

ke .luarga be.rkualitas yang didirikan atas dasar pe.rkawinan yang sah, 

 
12 Redaksi Trubus, Pengelolaan Daun Pandan (Jakarta: PT indria), 2010 
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se .jahte.ra, se.hat, maju, mandiri, jumlah anak yang ide.al, be.rtanggung 

jawab, rukun, dan takut ke.pada Tuhan Yang Maha E.sa. 

Ke .se .jahte.raan me.rupakan titik ukur bagi suatu masyarakat 

bahwa te.lah be .rada pada kondisi se.jahte .ra. Ke .se .jahte.raan dapat 

diukur dari ke.se .hatan, ke.adaan e.konomi, ke.bahagiaan dan kualitas 

hidup rakyat.13 

c. Landasan Te.ologis 

Ke .se .jahte.raan adalah impian dan harapan bagi se .mua yang 

hidup di dunia ini, se .mua orang tua me.ngharapkan ke.se .jahte.raan 

anak dan ke.luarganya. Orang tua, baik be.rupa ke .se .jahte.raan mate.rial 

maupun spiritual, se.lalu be.rupaya me.me.nuhi ke.butuhan 

ke .luarganya, me.re.ka akan be .ke.rja ke.ras, dan me .lakukan se.gala 

ke .mungkinan untuk me.me.nuhi ke .butuhan hidup ke .luarga, me.re .ka 

akan me.lindungi dan me.nghibur ke.luarga dari be.rbagai je.nis 

pe .nghalang dan bahaya yang datang. 

Ke .se .jahte.raan bisa dipe.role.h me.nggunakan atau me.nciptakan 

me.ntal se.bagai me.ntal yang hanya be.rgantung ke.pada Sang Khalik 

(be .rtaqwa pada Allah SWT), dan juga be .rbicara me.nggunakan 

amanah dan be.nar. Dan di anjurkan juga untuk me.nyiapkan ge.ne .rasi 

pe .ne.rus yang baik dan kuat, juga dalam ke .taqwaannya ke.pada Allah 

 
13 Isbandi Rukminto, Psikologi Pekerjaan Sosial dan Ilmu Kesejahteraan Sosial:Dasar-

Dasar Pemikiran, (Jakarta: Rajawali Pers), 2009 
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SWT, atau kuat dalam hal e.konomi. Al-Qur’an Juga me .nyinggung 

me.nge .nai ke.se .jahte.raan yang te.rdapat pada ayat be.rikut: 

  مَنۡ  
ٗۖ
ةٗ طَي بَِةٗ ن ذكََرٍ أوَۡ أنُثىََٰ وَهُوَ مُؤۡمِنٞ فَلَنحُۡيِينََّهُۥ حَيَوَٰ لِحٗا م ِ عَمِلَ صََٰ

 ٩٧وَلَنجَۡزِينََّهُمۡ أجَۡرَهمُ بأِحَۡسَنِ مَا كَانوُاْ يعَۡمَلوُنَ 

Artinya : “Barangsiapa me.nge.rjakan ke.bajikan, baik laki-laki 

maupun Pe.re.mpuan dalam ke.adaan be.riman, maka 

pasti akan Kami be.rikan ke.padanya ke.hidupan yang 

baik dan akan Kami be.ri balasan de.ngan pahala yang 

le.bih baik dari apa yang te.lah me.re.ka ke.rjakan”. (Q.S 

An-Nahl:97)14 

 

Dalam ayat diatas ke.hidupan yang baik adalah me.ndapatkan 

makanan yang halal dan baik. Hidup yang baik adalah de .ngan 

be .ribadah ke.pada Allah de.ngan makan makanan halal dan 

me.miliki sifat qanaah, hari de.mi hari yang se .lalu dipe.lihara Allah 

SWT. Dan dapat kita simpulkan juga, bahwa ke.se .jahte.raan dapat 

dipe.role .h bagi siapa saja, tanpa me.mandang laki-laki atau 

pe .re.mpuan, be.rkulit putih atau hitam, tampan atau cantik. 

4. Home Industry 

Kata Home. be .rasal dari bahasa inggris yang artinya rumah, te.mpat 

tinggal ataupun kampung halaman. Dan kata Industry diartikan se .bagai 

ke .rajinan, usaha produk barang dan ataupun pe .rusahaan. Jadi home. 

industry artinya industri rumah/rumah usaha. Singkatnya Home. 

Industry (atau biasanya ditulis/die.ja de.ngan “Home . Industri” yaitu 

rumah usaha produk barang atau juga pe .rusahaan ke.cil. Dikatakan 

 
14Kementrian Agama RI, Op. Cit, hlm. 82 
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se .bagai pe.rusahaan ke.cil kare.na je.nis ke.giatan e.konomi ini dipusatkan 

di rumah.15 

Home . Industry bisa dikatakan me.rupakan industri rumah tangga 

kare.na te .rmasuk dalam kate.gori usaha ke .cil yang dike.lola ole.h se .buah 

ke .luarga. Pada umumnya me.musatkan ke.giatan dise.buah rumah 

ke .luarga te.rte.ntu dan para karyawannya yang de.kat de.ngan te.mpat 

tinggal. 

Me .nurut Sadono Sukirno industri me.miliki dua pe.nge .rtian yaitu 

pe .nge.rtian. De.ngan kata lain, industri adalah pe.nge .rtian umum yang 

diartikan se.bagai suatu pe.rusahaan yang be .rge.rak dalam bidang 

pe .nge.rtian ilmu e.konomi, industri diartikan se.bagai kumpulan atau 

pe .rusahaan yang me.mproduksi be.nda-be.nda di pasar. Industri ini juga 

dibagi me.njadi tiga kate.gori yaitu prime.r, se .kunde .r, dan te.rsie .r. Industri 

prime.r me .rupakan industri yang be.rkaitan de .ngan orie.ntasi alam, se .pe.rti 

pe .rtanian, ke.hutanan, pe.rikanan, dan lain se .bagainya. Industri se.kunde .r 

me.rupakan industri yang bisa di produksi ulang, se.pe .rti pe.mbibitan 

tanaman, te.rnak sapi, dan lain-lain. Industri te.rsie .r me .rupakan industry 

yang me.nghasilkan jasa. 

Me .nurut Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia (KBBI), industri adalah 

ke .giatan me.ngolah atau me.mprose.s sautu barang de.ngan me.nggunakan 

sarana prasarana atau pe.ralatan, se.pe .rti me .sin dan lain-lain. Dari 

 
15 Sutarto Wijono, Psikologi Industry dan Organisasi: dalam Suatu Bidang Gerak 

Psikologi Sumber Daya Manusia, (Penerbit: Pernadamedia Group) 2019, hlm. 153 
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pe .nge.rtian te.rse .but dapat kita simpulkan bahwa , industri adalah suatu 

prose .s ke .giatan manusia untuk me.ngolah suatu zat me.njadi se.suatu 

yang be.rnilai e.konomi le.bih tinggi.16 

Me .nurut De.parte.me.n Pe .rindustrian dan Pe.rdagangan 

(De .pe .rindag) ada 3 industri ke.cil yaitu : 

a. Industri ke.cil mode.rm 

Industri ke.cil mode.rn adalah industri yang me.nggunakan 

te.knologi prose.s madya (inte.rme .diate. proce.ss te .chnologie .s), 

me.nggunakan skala produksi te .rbatas, dan dilibatkan dalam siste .m 

produksi industri be.sar dan me.ne .ngah dan de.ngan siste .m pe.masaran 

dome.stik dan e.kspor, juga me.nggunakan me.sin khusus alat 

pe .rle.ngkapan modal lainnya. Industri ke.cil me.miliki akse.s untuk 

me.njangkau siste.m pe.masaran yang re.latif te.lah be.rke .mbang de.ngan 

baik dipasar dome.stik atau pasar e.kspor.  

b. Industri Ke .cil Tradisional 

Dalam industri ke.cil tradisional te.knologi prose .s yang 

digunakannya se.de.rhana, me.sin yang digunakan dan alat 

pe .rle.ngkapan modal re.latif le.bih se .de .rhana, lokasi di dae.rah 

pe .de.saan, dan akse.s untuk me.njangkau pasar di luar lingkungan 

te.rbatas.17 

 

 
16 Ishardita Pambudi Tama, Psikologi Industri: dalam Perspektif System Industry, (Malang: 

2017) 
17 Cahyono T Bambang, “Manajemen Industry Kecil” (Yogyakarta): 2008 
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c. Industri Ke .rajinan Ke.cil 

Industri ke .rajinan ke.cil me.liputi be.rbagai industri ke .cil yang 

be .ragam, mulai dari industri ke.cil yang me.nggunakan te.knologi 

se .de .rhana sampai industri ke.cil yang me.nggunakan te.knologi prose.s 

atas landasan budaya yakni me.ngingat pe .ran pe.ntingnya dalam 

pe .le.starian warisan budaya Indone.sia. 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Pe.ne.liti 

Judul Pe.ne.liti Hasil Pe.ne.liti 

1.  Pranita 

Sulistina 

(2020)18 

E .ksiste.nsi Industri 

Ke.rajinan Rumah 

Tangga Anyaman 

Tikar Pandan di 

Ke.camatan Sambe.ng 

Kabupate.n 

Lamongan Ditunjau 

Dari Te.ori Orie.ntasi 

Lokasi 

Ke.camatan Sambe.ng 

te.rmasuk ke.camatan di 

Kabupate.n Lamongan 

yang me.miliki pote.nsi 

industry antara lain 

adalah industri 

pe.mbakaran batu 

gamping, industri 

kayu, industri anyaman 

pandan, industri  

ge.rabah, industri kain 

te.nun dan industry 

makanan/minuman. 

Dari 22 de.sa di 

ke.camatan ini, industri 

yang paling dominan 

adalah industri 

amyaman pandan yaitu 

te.rse.bar di 12 de.sa 

de.ngan jumlah 2697 

pe.ngarajin pada saat 

ini.  

Inovasi produk yang 

ditawarkan hanya satu 

 
18 Pranita Sulistina, “Eksitensi Industry Kerajinan Rumah Tangga Anyaman Tikar P adan 

di Kecamatan Sambeng Kabupaten L amongan di Tinjau dari Orientasi Lokasi” Skripsi,   2020 
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yaitu tikar pandan, 

te.tapi dalam 

pe.rke.mbangnya 

industry anyaman 

pandan di Ke.camatan 

Sambe.ng te.rse.but te.tap 

be.rtahan sampai 

se.karang dan te.rus 

me.ngalami 

pe.ningkatan produksi 

dari tahun ke. tahun. 

2.  Nurhayati 

(2019)19 

Analisis 

Pe.nge.mbangan 

Usaha Anyaman 

Pandan De.ngan Value. 

Chain Analysis: Studi 

Kasus Pada Se.ntral 

Anyaman  Pandan 

Karya Be.rsama 

Ke.camatan E.nok 

Kabupate.n Indragiri 

Hilir Provinsi Riau 

Industry ke.rajinan 

anyaman pandan pada 

ke.camatan e.nok 

kabupate.n Indragiri 

hilir provinsi riau 

cukup be.rke.mbang. 

Pandan yang dapat 

dikreasikan dan diolah 

menjadi anyaman 

be.rbagai ane.ka je.nis 

motif dan ukuran. 

Pandan dapat diolah 

se.bagai tikar, tudung 

saji, ke.ranjang kain, 

te.mpat buah, te.mpat 

bawang, te.mpat arsip, 

me.ja onsin, pot Bungan 

dan yang lain-lainnya 

be.rguna dan me.miliki 

nilai se.ni se.rta nilai jual 

yang tinggi. Sasaran 

pasar dari hasil 

anyaman tikar pandan 

ini adalah kota 

tambilah, re.ngat, 

batam, dan pe.kanbaru 

untuk jangka Panjang 

pasar ke.dae.rah-dae.rah 

lain diluar provinsi riau 

 
19 Nurhayati, “Analisis Pengembangan Usaha Anyaman Tikar Pandan Dengan Value 

Chain Analisis: Studi Kasus pada Sentral Anyaman Pandan Karya Bersama Kecamatan Enok 

Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau” Jurnal Balai Pustaka, ( 2019), hlm.27 
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dan se.kaligus 

be.riore.ntasi e.kspor. 

3.  Ame.lia 

Kusniawati 

(2022)20 

Pe.ran Home. Industri 

Ke.rajinan Anyaman 

Tikar Pandan Dalam 

Me.nciptakan 

Ke.se.jahte.raan 

Ke.luarga Te.rhadap  

Pande.mi Covid-19 

(Studi Kasus 

Pada 

Masyarakat 

De.sa 

Pe.sahangan, 

Cimanggu, 

Cilacap) 

home. industry 

ke.rajinan anyaman 

tikar pandan ini sudah 

be.rkontribusi dalam 

me.nciptakan 

ke.se.jahte.raan ke.luarga 

te.rdampak pande.mi 

Covid-19. Hal ini dapat 

dilihat dari se.orang 

pe.ngrajin di De.sa 

Pe.sahangan yang 

mayoritasnya adalah 

kaum pe.re.mpuan, dan 

laki-lakinya be.ke.rja 

diluar kota atau 

adapula yang be.ke.rja di 

de.sa itu se.ndiri te.tapi 

bukanlah me.njadi 

se.orang pe.ngrajin atau 

pe.nge.pul me.ngalami 

gulung tikar ataupun di 

PHK. Dan adanya 

masa pande.mi Covid-

19, me.mbuat be.be.rapa 

ke.luarga di de.sa 

me.milih untuk me.njadi 

se.orang pe.ngrajin dan 

pe.nge.pul untuk 

me.mpe.rtahankan 

pe.ndapatan, 

me.ningkatkan 

pe.ndapatan, dan juga 

me.mpe.rtahankan 

pe.ndidikan. Jadi, usaha 

ke.rajinan anyaman 

tikar pandan ini 

me.njadi salah satu 

tumpuan ke.luarga di 

De.sa Pe.sahangan 

 
20 Amelia Kusnawati, “Peran Home Industry Kerajinan Anyaman Tikar Pandan Dalam 

Menciptakan Kesejahteraan Keluarga Terhadap Pandemi Covid-19”, Skripsi, (2022) hlm. 67 
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untuk me.nciptakan 

ke.se.jahte.raan ke.luarga 

pada masa pande.mi 

Covid-19. 

4.  E .ndang 

Sutrisna 

(2020)21 

Konstribusi Usaha 

Ke.rajinan Anyaman  

Pandan Te.rhadap 

Pe.ndapatan Rumah 

Tangga Pe.ngrajinan 

Di De.sa  Buluh Nipis  

Ke.camatan  Siak  

Hulu 

Kabupate.n  

Kapar 

Usaha ke.rajinan 

anyaman pandan di 

de.sa Buluh Nipis 

masih dilakukan se.cara 

se.de.rhana dan de.ngan 

me.manfaatkan pote.nsi 

tanaman pandan 

se.bagai bahan baku 

yang ada di wilayah 

de.sa. Se.hingga 

kondisinya sangat 

me.me.rlukan 

pe.mbinaan dari 

le.mbaga te.rkait de.mi 

pe.nge.mbangan usaha 

ke.rajinan yang dapat 

me.mbe.rikan kontribusi 

te.rhadap pe.ndapatan 

dalam upaya 

me.ningkatkan 

ke.se.jahte.raan 

masyarakat de.sa. 

5.  Sintya Diana 

(2021)22 

Optimalisasi 

Pe.manfaatan Daun 

Pandan untuk 

Dijadikan Kap 

Lampu yang Be.rnilai 

E .konomis Tinggi dan 

Ramah Lingkungan 

Guna Me.ndukung 

Sustainable. 

De.ve.lopme.nt 

Goals 

Usaha Produk 

KUMAN me.rupakan 

bisnis yang baru 

namun me.miliki 

prospe.k ke.untungan 

yang me.njanjkan dari 

pe.ningkatan pe.njualan 

se.tiap bulan se.makin 

me.ningkat. Ke.mudian 

Usaha Produk 

KUMAN me.miliki 

produk yang unik dan 

 
21 Endang Sutrisna, “Konstribusi Usaha Kerajinan Anyaman Pandan Terhadap 

Pandapatan Rumah Tangga Pengrajinan di Desa Buluh Nipis Kecematan Siak Hulu Kabupaten 

Kapar”, Skripsi, ( 2020), hlm. 89  
22 Sintya Diana, “Optimalisasi Pemanfaatan Daun Pandan untuk di Jadikan Kap Lampu 

yang Bernilai Ekonomis Tinggi dan Ramah Lingkungan Guna Mendukung Sustainable Developmen  

Goals”, Jurnal Balai Pustaka, ( 2020), hlm.23 
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me.miliki motif yang 

be.ragam dan 

me.mpunyai makna 

yang cukup dalam dan 

nasionalis se.hingga 

me.mpunyai daya tarik 

yang cukup tinggi. 

6.  Zuhro Amini 

Kamil 

Tanjung 

(2023)23 

Analisis Strate.gi 

Pe.masaran Ke.rajinan 

Rumah Tangga 

Anyaman Tikar 

Pandan Di De.sa 

Pintu Padang Julu 

Ke.c. Siabu Kab. 

Mandailing Natal 

Sumate.ra Utara 

pe.ngrajin anyaman 

tikar pandan di De.sa 

Pintu Padang Hulu 

me.njalankan usaha 

anyaman tikar de.ngan 

ingin me.mpe.rtahankan 

tradisi ne.ne.k moyang 

me.re.ka yang se.cara 

turun-te.murun 

diwariskan ke.pada 

anak cucu se.bagai 

pe.waris pe.ngrajin 

anyaman tikar pandan, 

disamping 

me.mpe.rtahankan nilai 

budaya dan tradisi 

yang ada me.re.ka juga 

ingin me.ningkatkan 

pe.ndapatan 

pe.re.konomian dari 

pe.njualan tikar 

anyaman pandan. Ole.h 

kare.na itu pe.ngrajin 

anyaman tikar pandan 

be.rusaha untuk te.rus 

me.mpe.rtahankan dan 

me.ningkatkan kualitas 

tradisi dan produk 

me.re.ka. 

7.  Nur Hoida 

Hasibuan 

(2023)24 

Ke.be.rlanjutan Usaha  

Dan  Konstribusi Ibu 

Rumah Tangga 

Desa Tangga Hambeng 

merupakan daerah 

lereng/puncak dimana 

 
23 Zuhro Amini Kamil Tanjung, “Analisis Strategis Pemasaran Kerajinan Rumah Tangga 

Anyaman Tikar Pandan di Desa Pintu Padang”, Skripsi (2023), hlm. 78 
24 Nur Hoida Hasibuan, “Keberlanjutan Usaha dan Konstribusi Ibu Rumah Tangga dalam 

Meningkatkan Pendapatan Keluarga Melalui Usaha Kerajinan Anyaman Pandan Duri”  Jurnal 

Pustaka (2023), hlm. 22 
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Dalam  

Me.ningkatkan  

Pe.ndapatan Ke.luarga 

Me.lalui  Usaha  

Ke.rajinan Anyamana  

Pandan  Duri (Studi 

Kasus : De.sa Tangga 

Hambe.ng Ke.camatan 

Padang Bolak 

Kabupate.n 

Padang Lawas 

Utara) 

di lereng bukit banyak 

di tumbuhi daun 

pandan duri sehingga 

dimanfaatkan oleh 

masyarakat setempat 

atau lebih tepatnya ibu 

rumah tangga untuk 

menghasilkan 

kerajinan  

anyaman pandan, 

seperti Tas dan Tikar 

Lapis. Anyaman 

pandan duri tersebut 

dapat memberikan 

kontribusi terhadap 

pendapatan keluarga.  

 

Te .rdapat se.jumlah ke.samaan antara pe.ne .litian-pe.ne.litian yang 

te.lah para pe.ne .liti bahas se .be .lumnya, khususnya be .rkaitan de.ngan daun 

pandan dan sifat pe.ne .litian yang dilakukan. Focus pe .rmasalahan yaitu 

konstribusi pe.manfaatan daun pandan dalam me.nciptakan ke.se .jahte.raan 

ke .luarga di De .sa Kubangan Pandan Sari yang me.njadi titk pe.rbe.daan 

antara pe.ne .litian se.be .lumnya de.ngan pe .ne.litian yang akan datang. 

Adapun pe .rbe.daan dan pe.rsamaan pe.ne .liti te.rdahulu de.ngan 

pe .ne.litian antara lain: 

1. Pranita Sulistian (2020). Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode . 

de .skriptif kuantitatif. Pe .rbe.daan yang te.rdapat dalam pe.ne .litian ini 

adalah me.tode. pe .ne .litiannya, pe.ne .litian ini me.nggunakan me.tode . 

pe .ne.litian de.skriptif kuantitatif se.dangkan pe.ne .litian pe.ne .liti 

me.nggukan pe .ne .litian kualitatif. Se.dangkan pe .rsamaan yang 
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te.rdapat dalam pe.ne .litian ini adalah sama-sama me.mbahas te.ntang 

ke .rajinan rumah tangga anyaman tikar pandan. 

2. Nurhayati (2019). Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode . pe.ne .litian 

kuantitatif. Pe.rsamaa yang te.rdapat pada pe .ne.litian ini adalah sama-

sama me.nggunakan sumbe.r data prime.r dan skunde.r. Se.dangkan 

pe .rbe.daan yang te.rle.tak pada pe .ne.litian ini yaitu pe.ne .litian ini 

me.nggunakan me.tode. pe .ne.litian kuantitatif se.dangan me .tode. 

pe .ne.litian me.ne .liti adalah kualitatif. 

3. Ame .lia Kusniawati (2022). Pe .ne.litian ini me .nggunakan pe.ne .litian 

kualitatif de.skriptif. Je.nis pe .ne.litian yang di gunakan ada 2 yaitu 

je.nis pe .ne .litian lapang (fie.ld re.se .arch), Pe .ne.liti me.lakukan 

pe .ngamatan se .cara langsung te.rhadap obje.k pe.ne .litian guna 

me.ndapatkan data yang re.le.van dan juga pe.ne .liti me.lakukan 

obse .rvasi dan wawancara. Se.me.ntara pe .rsamaan yang te.rdapat 

dalam pe.ne .litian ini de.ngan pe.ne .litian yang akan dilakukan ole.h 

pe .ne.liti yaitu sama-sama me.nggunakan pe .nde.katan Kualitatif 

de .skriptif.  Te.knik yang dipilih me.ngumpulkan data adalah 

wawancara, obse.rvasi dan dokume.ntasi. Se .dangkan pe.rbe .daannya 

yaitu pe.ne .litian ini dilakukan di De.sa Pe .sahangan Ke.camatan 

Cimanggu Kabupate.n Cilacap se.dangkan pe .ne.litian me.ne .liti 

dilakukan di De.sa Kubangan Pandan Sari Ke .camatan Batahan 

Kabupate.n Mandailing Natal. 
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4. E .ndang Sutrisna (2020). Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode . 

pe .ne.litian kualitatif. Pe.rsamaan dari pe.ne .litian ini adalah sama-sama 

me.nggunakan pe.ne .litian kualitatif. Se .dangkan pe.rbe.daannya 

te.rdapat pada Lokasi pe.ne.litian, pe.ne .litian ini dilakukan di De .sa 

Buluh Nipis Ke.camatan Siak Hulu Kabupate.n Kapar se.dangkan 

pe .ne.litian me.ne .liti dilakukan pada De.sa Kubangan Pandan Sari 

Ke .camatan Batahan Kabupate.n Mandiling Natal. 

5. Sintya Diana (2021). Pe.ne .litian ini me.nggunakan pe.ne .litian 

kualitatif de.skriptif. Pe.ne .liti me.lakukan pe.ngamatan se.cara langsung 

te.rhadap obje.k pe .ne.litian guna me.ndapatkan data yang re .le.van dan 

juga pe.ne .liti me .lakukan obse .rvasi dan wawancara. Pe .rsamaan 

te.rdapat pada pe.ne.litian ini yaitu sama-sama me.nggunakan me.tode. 

pe .nde.katan kualitatif de.skriptif, Te.knik yang dipilih me.ngumpulkan 

data de.ngan cara wawancara, obse.rvasi dan dokume.ntasi. Juga sama-

sama me.nggunakan sumbe.r data prime.r dan skunde.r. Se.dangkan 

pe .rbe.daan yakni pe.ne.litian ini le.bih me.nfokuskan pada pe.manfaatan 

daun pandan untuk dijadikan kap lampu se .dangkan pe.ne.litian 

me.ne .liti le.bih me.nfokuskan pada pe.mnfaatan daun pandan untuk 

me.njadikan tikar pandan. Pe.ne .litian ini juga  

6. Zuhro Amini Kamil Tanjung (2023). Pe.ne .litian ini me.nggunakan 

me.tode . pe.ne .litian kualitatif. Pe.ne .litian ini dilakukan pe.ngamatan 

se .cara langsung untuk me.ndapatkan data se.pe .rti obse.rvasi, 

wawancara dan dokume.ntasi. Pe.rsamaan antara pe.ne .litian ini de.ngan 
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pe .ne.litian me.ne .liti adalah sama-sama me .nngunakan me.tode. 

pe .ne.litian kualitatif dan cara me.ndapatkan data se.cara langsung yaitu 

obse .rvasi, wawancara dan dokume.ntasi. Se .dangkan pe.rbe .daanya 

te.rle .tak pada Lokasi pe.ne.litian dimana pe.ne .litian ini dilakukan pada 

De .sa Pintu Padang Julu Ke.camatan Siabu Kabupate.n Mandailing 

Natal se.dangkan pe.ne.litian me.ne .liti dilakukan di De.sa Kubangan 

Pandan Sari Ke.camatan Batahan Kabupate .n Mandailing Natal. 

7. Nur Hoida Hasibuan (2023). Pe .ne .litian ini me.nggunakan me.tode. 

pe .ne.litian kuantitaif atau me.tode. kasus (case . study), Pe.ne.litian ini 

digunakan untuk me.lihat langsung ke .lapangan. Pe.rsamaan 

pe .rsamaan antara pe.ne .litian ini de.ngan pe .ne .litian me.ne .liti yaitu 

sama-sama me.mbahas te.ntang ke.rajinan anyaman tikar pandan. 

Se .dangkan pe.rbe.daannya yaitu pe.ne .litian ini me.nggunakan me.tode. 

pe .ne.litian kuantitatif atau pe.ne .litian yang digunakan untuk me.lihat 

langsung ke.lapangan se.dangkan pe.ne.litian me.ne.liti me.nngunakan 

me.tode . kualitatif atau pe.ne.litian yang dilakukan de.ngan pe.ngamatan 

data se.cara langsung ke.lapangan yaitu de .ngan obse.rvasi, wawancara 

dan dokume.ntasi. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Adapun Lokasi pe.ne.litian yang akan pe .ne.liti lakukan untuk 

me.mpe .role.h data dan informasi adalah di De .sa Kubangan Pandan Sari. 

Se .dangkan waktu pe.ne .litian dilakukan mulai bulan 27 Juli sampai 

de .ngan 20 Agustus 2024. 

B. Jenis dan Metode Penelitian  

Pe .ne .litian ini me.nggunakan me.tode . kualitatif atau pe.ne .litian 

lapangan. Tujuan pe.ne .litian kualitatif adalah me.nde .skripsikan dan 

me.nganalisis pe.ristiwa, fe .nome.na, dan pe .mikiran masyarakat baik 

individu maupun kole.ktif. Untuk me.ne .mukan prinsip dan pe.nje .lasan 

yang me.ngarah pada Ke.simpulan, digunakan de.ngan be .be.rapa 

de .skripsi.1 Me .todologi pe.ne .litian yang be .rbasis positivis dise .but 

pe .ne.litian kualitatif yang me.nggunakan pe .ne.litian se.bagai instrume.nt 

utama untuk me.ne.liti ke.adaan suatu hal yang alamiah.2 

Pe .ne .litian ini me.rinci ke.jadian dan pe.ristiwa yang te.rjadi di De.sa 

Kubangan Pandan Sari. Pe.ne.litian ini juga digunakan untuk 

me.ngkarakte.risasi dan me.ngumpulkan informasi me.nge .nai 

pe .me.riksaan pe.manfaatan daun pandan di De .sa Kubangan Pandan Sari. 

 

 
1 Sarmini, Aminkun Imam Rafii, and Agung Dwi Bahtiar El Raziq, Metode Penelitian 

Kualitatif (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2023), hlm. 9 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung): 2008 
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C. Subjek Penelitian 

Subje .k pe .ne.litian adalah orang yang me.mbe .rikan informasi te.ntang 

ke .adaan dan masalah yang se.be .narnya. Agar me.mpe.role .h informasi dan 

data maka dibutuhkan adanya subje.k pe .ne .litian. Adapun yang me.njadi 

subje .k pe.ne .litian ini adalah pe.ngrajin anyaman tikar pandan di De.sa 

Kubangan Pandan Sari sebanyak 5 orang dan untuk me.nde .skripsikan 

pe .rmasalahan pe.ne .liti me.nge.nai pe.manfaatan tikar pandan dalam 

me.nciptakan ke.se .jahte.raan ke.luarga. 

D. Sumber Data 

Me .nurut Lofland sumbe.r data utama dalam pe.ne .litian kualitatif 

ialah kata-kata dan tindakan, se.le .bihnya adalah data tambahan se.pe .rti 

dokume.n dan lain-lain.3 Dalam pe .ne.litian ini sumbe.r data yang 

digunakan me.liputi sumbe.r data prime.r dan se .kunde .r.4 

1. Data Prime.r 

Data prime.r adalah data yang dipe.role.h se.cara langsung atau data 

utama yang digunakan untuk me.ndukung pe .ne.litian ini. Data prime.r 

pe .ne.litian ini be.rsumbe .r dari pe.ngrajin anyaman tikar pandan di De.sa 

Kubangan Pandan Sari. 

2. Data Se.kunde .r 

Data se.kunde.r atau data te.rtulis me.rupakan data yang dipe.role.h 

dari hasil me.mbaca, me.mpe .lajari, dan me.mahami me.lalui me.dia lain 

 
3 Zuchri Abdussamand, Metode Penelitian Kualitatif, 141. 
4 Sugiyono,Statistika untuk Penelitian, (Bandung): 2011 
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yang be .rsumbe.r dari lite.ratur, buku-buku, jurnal, pe .ne.litian yang 

te.rkait de.ngan te .ma, se.rta inte.rne .t: me .nge.nai Konstribusi 

Pe .manfaatan Daun Pandan Dalam Me .nciptakan Ke.se .jahte.raan 

Ke .luarga. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Me .tode. pe .ngumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 

pe .ne.liti dalam me.mpe .role.h data. Me.nggunakan be.rbagai me.tode. 

pe .ngumpulan data, yaitu : 

1. Obse .rvasi (obse .rvation) adalah suatu te .knik pe.ngumpulan data 

de .ngan me.lakukan pe.ngamatan atau pe.ncatatan yang dilakuakn 

pe .ne.liti Ke.tika sudah te.rjun ke.lapangan. Me .tode. ini dilakukan 

de .ngan cara me.lakukan pe.ngamatan se .cara langsung te.rhadap 

fe .nome.na yang akan dite.liti.5 Dimana dilakukan pe.ngamatan dan 

pe .musatan te.rhadap pe.rhatian ke.pada pe .ngrajin anyaman tikar 

pandan di De.sa Kubangan Pandan Sari. Dalam pe.ne .litian ini pe.ne .liti 

me.lakukan obse.rvasi se.cara langsung dilapangan dan dilakukan di 

De .sa Kubangan Pandan Sari de.ngan narasumbe.r langsung yaitu 

pe .ngrajin anyaman tikar pandan te.rse .but. 

2. Wawancara (inte.rvie.w) me .rupakan suatu pe .rcakapan yang diarahkan 

pada suatu masalah te.rte.ntu yang te.rjadi me.lalui prose.s tanya jawab 

lisan untuk me .mpe.role.h informasi se.banyak-banyaknya de.mi suatu 

ke .pe.ntingan. Wawancara dapat dilakukan se .cara te.rstruktur maupun 

 
5 Rizal et al. Metodologi Penelitian Kualitatif, 133. 
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tidak te.rstruktur, dan dapat dilakukan me .lalui tatap muka (face. to 

face.) maupun me.nggunakan te.le .pon. Dalam wawancara ini pe.ne .liti 

me.nggali informasi se.cara me.ndalam agar me.mpe.role .h data yang 

be .rkaitan de.ngan pe.rmasalahan yang se .dang dite.liti. Adapun 

wawancara akan dilakukan ke.pada pihak-pihak yang dapat di 

pe .rtanggung jawabkan ke.be .narannya, mulai dari ke.luarga yang 

me.ngkonstribusi pe .manfaatan daun pandan dan se .mua pihak yang 

te.rkait. 

3. Dokume .ntasi, Pe.ngumpulan data me.lalui dokume.ntasi, dipe.rlukan 

se .pe .rangkat alat atau instrume.nt yang me.mandu untuk pe.ngambilan 

data-data dokume.n. Data dokume.n dapat be .rupa, foto, gambar, pe.ta, 

grafik, struktur organisasi, catatan-catatan be.rse .jarah dan 

se .bagainya. Dalam hal ini pe.nulis me.ngumpulkan data te.rtulis 

be .rupa dokume.n-dokume .n pe.nting yang be.rkaitan de.ngan 

pe .ne.litian. 

F. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data 

Adapun Te .knik pe.nge.lolahan dan analisis data dalam pe.ne.litian ini 

se .bagai be.rikut: 

1. Te .knik Pe .ngolahan Data 

Te .knik pe.ngolahan data ini me.nggunakan dalam be.ntuk de.skriptif 

atau dise.but juga pe.ne .litian kualitataif, yaitu pe.ne .litian yang 

be .rupaya me.nafsirkan me.nde .skripsikan obje.k be .rdasarkan de.skripsi 

yang digunakan untuk me.nje.laskan ke.be .radaannya. Je.nis pe .ne.litian 
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ini dise.but juga de.ngan pe.ne .litian yang tidak me.ngunakan analisis 

statistic atau angka. 

2. Te .knik Analisis Data 

Analisa data me.rupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam suatu 

pe .ne.litian. Pe.ne.liti harus me.mastikan pola analisis mana yang akan 

digunakan. Pe.milihan ini te.rgantung ke .pada je.nis data yang 

dikumpulkan. Dalam hal ini, analisis data yang digunakan ole.h 

pe .nulis adalah analisis data kualitatif.6 Mile .s dan Hube .rman 

me.nge .mukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan se.cara inte.raktif dan be.rlangsung se .cara te.rus me .ne .rus 

sampai tuntas, se.hingga datanya sudah je.nuh. Aktivitas dalam 

analisis data yaitu pe.ngumpulan data, data re .duction, data display, 

dan conclusion drawing/ve.rification. 

G. Pengumpulan Data 

Pe .ngumpulan data me.rupakan prose .s yang be.rlangsung se .panjang 

pe .ne.litian, de.ngan me.nggunakan se.pe .rangkat instrume.n yang te.lah 

disiapkan, guna me.mpe.role.h informasi data me.lalui obse.rvasi, 

wawancara dan dokume.ntasi. Dalam prose .s pe .ngumpulan data se .orang 

pe .ne.liti dapat me.lakukan analisis se.cara langsung, se.suai de.ngan 

informasi data yang dipe.role.h di lapangan. 

 

 

 
6 Zuhri Abdussamand, Metode Penelitian Kualitatif., hlm 167 
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1. Data Re.duction (Re.duksi Data) 

Me .re .duksi data be.rarti me.rangkum, me.milih hal-hal yang pokok, 

me.mfokuskan pada hal-hal yang pe.nting, dicari te.ma dan polanya. 

De .ngan de .mikian data yang te.lah dire.duksi akan me.mbe .rikan 

gambaran yang le.bih je.las, dan me.mpe .rmudah pe.ne.liti untuk 

me.lakukan pe.ngumpulan data se.lanjutnya dan me.ncarinya bila 

dipe.rlukan. De.ngan re.duksi, maka pe.ne.liti, me.rangkum, me.ngambil 

data yang pokok dan pe.nting dan me.mbuat kate.gorisasi.  

Dalam me.re .duksi data, se.tiap pe.ne .liti akan dipandu ole.h tujuan 

yang akan dicapai. Tujuan utama pe.ne.litian kualitatif adalah pada 

te.muan. Ole .h kare.na itu, kalau pe.ne.liti dalam me.lakukan pe.ne .litian 

me.ne .mukan se.gala se.suatu yang dipandang asing, tidak dike.nal, 

tidak me.miliki pola, justru itulah yang harus dijadikan pe.rhatian 

pe .ne.liti dalam me.lakukan re.duksi data. 

Data yang dire.duksi dalam pe.ne .litian ini adalah data yang 

dipe.role .h dari hasil wawancara de.ngan be .be.rapa subje.k pe .ne .litian 

te.rkait, yakni ke.luarga yang me.manfaatan daun pandan. ata-data 

hasil wawancara te.rse .but disajikan dalam be .ntuk te.ks naratif, agar 

le.bih mudah dipahami dalam pe.nyusunan data be.rikutnya. 

2. Data Display (pe.nyajian data) 

Pe .nyajian data adalah usaha me.rangkai informasi yang 

te.rorganisir dalam upaya me.nggambarkan ke.simpulan dan 

me.ngambil tindakan. Biasanya be.ntuk display (pe.nampilan) data 
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kualitatif me.nggunakan te.ks narasi.7 Se .bagaimana re.duksi data, 

kre .asi dan pe.nggunaan display juga bukan me .rupakan se.suatu yang 

te.rpisah dari analisis, akan te.tapi me.rupakan bagian dari analisis. 

3. Conclusion Drawing/ Ve.rification  (Pe.narika  Ke .simpulan/Ve.rifikasi) 

Pe .narikan Ke.simpulan/ Ve.rifikasi adalah aktivitas analisis, di 

mana pada awal pe.ngumpulan data, se .orang analis mulai 

me.mutuskan apakah se.suatu be.rmakna, atau tidak me.mpunyai 

ke .te.raturan, pola, pe.nje.lasan, ke.mungkinan konfigurasi, hubungan 

se .bab akibat, dan proposisi 

H. Teknik Uji Keabsaan Data 

Pe .nde .katan pe.me.riksaan dan imple.me.ntasi dipe.rlukan guna 

me.njamin ke.be .naran data dalam pe .ne.litian ini. Be .rbagai krite.ria khusus 

me.njadi dasar strate.gis imple.me .ntasi. Triangulasi me.rupakan suatu 

pe .nde.katan ve.rifikasi ke.akuratan data yang me.mbandingkan atau 

me.nve .rifikasi data de.ngan me.nggunakan se .mbe.r se .lain data itu se.ndiri.8 

Dalam pe.ne.litian triangulasi dilakukan de.ngan: 

1. Me .mbandingkan informasi yang dipe.role .h dari obse.rvasi de.ngan 

hasil wawancara. 

2. Pe .riksa pe.ndapat masyarakat. 

 

 
7 Muhammad Rizal et al., Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 130 
8 Rizal et al., Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 150 
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3. Me .nge .valuasi te.muan pe.ne .litian te.rhadap data e.mpiris. Se.te .lah 

me.mpe .role.h data pe.ne.litian dilakukan pe.rcakapan validasi de.ngan 

dose .n pe .mbimbing untuk me.mastikan ke.absaan data. 

Data hasil dokume.ntasi dan wawancara dibandingkan ole.h pe .ne .liti. 

Data yang dipe.role.h disajikan dalam pe.mbahasan skripsi apabila sudah 

te.rjamin ke.absaan datanya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Kubangan Pandan Sari Kecamatan Batahan 

Kabupaten Mandailing Natal 

1. Sejarah Desa Kubangan Pandan Sari 

Nama De.sa Kubangan Pandan Sari dulu adalah De.sa Kubangan 

Tompe .k yang be .rawal dari gabungan dua De .sa yaitu Kubangan dan 

Tompe .k, se.iring pe.rke.mbangan Kawasan pe.me .rintah Mandailing Natal 

pada tahun 2007 maka diadakan pe.me .karan se .hingga De .sa Tompe .k me.njadi 

De .sa Kubangan Tompe.k dan De .sa Kubangan Me .njadi De.sa Kubangan 

Pandan Sari. Awalnya satu De.sa se .karang me.njadi dua De.sa. 

Se .karang De .sa Kubangan Pandan Sari ialah se .buah De .sa yang te .rle.tak 

di pe.sisir Pantai Barat Mandailing Natal, mayoritas pe.nduduk De .sa 

Kubangan Pandan Sari be .rdasarkan dari ke .banyakan masyarakat dae.rah 

Minang dan Me .layu, me.re.ka me.ne .tap di De .sa Kubangan Pandan Sari dan 

me.lahirkan ke.turunan, Se.bagian ke.turunan me.nikah de.ngan Suku 

Mandailing, dari pe.rnikahan te.rse .but muncullah be.rmacam suku yaitu Suku 

Minang, Suku Me .layu dan Suku Mandailing.1  

 

 

  

 
1 Wawancara Bersama Suci Safitri, Staf Penjabat Desa, Di Desa Kubangan Pandan Sari 

tanggal 05 Agustus 2024 
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2. Sejarah Adanya Daun Pandan   

Usaha anyaman tikar pandan di De.sa Kubangan Pandan Sari 

Ke .camatan Batahan ini sudah lama adanya. Anyaman tikar pandan adalah 

se .suatu yang sangat be.rmanfaat bagi masyarakat De.sa Kubangan Pandan 

Sari, kare.na anyaman tikar pandan ini se.lain untuk dijual bisa juga untuk 

ke .butuhan dirumah dan bisa juga juga dijual sampai diluar kota. 

De .sa Kubangan Pandan Sari adalah de.sa yang dulu paling te.rke.nal 

de .ngan ke.rajinan anyaman tikar pandannya. Awal mula adanya ke.rajinan 

anyaman tikar pandan ini karna banyaknya tumbuhan pandan duri yang 

tumbuh di pinggir Sungai se .hingga ada se .se .orang yang me.manfaatkan dan 

me.ncoba untuk me.nge .lolahnya agar me.njadi se.suatu yang be .rmanfaat. 

Tidak dike.tahui de.ngan je.las siapa yang pe .rtama kali me.mbuat, namun 

anyaman tikar pandan sampai saat ini masih dilakukan Se.bagian ke.lurga 

dari De.sa Kubangan Pandan Sari. 

a. Prose .s pe .mbuatan ke.rajinan anyaman tikar pandan 

Ke .rajinan anyaman tikar yang dibe.ntuk atau dise.but de .ngan istilah 

di anyam, ini te.rbuat dari daun pandan yang hijau dan be .rduri. 

Anyaman tikar diproduksi dalam be.rbagai ukuran di se .tiap ukuran ini 

me.miliki ke.gunaan yang be.rbe.da-be .da. 

Untuk alat dan bahan yang digunakan dalam prose.s pe .mbuatan 

anyaman tikar pandan, me.liputi: 
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1). Alat  

a). Golok 

b). Paud pandan me.ntah (alat yang te.rbuat dari bambu yang masih basah, 

ke .mudian dibe.lah me.njadi se.ukuran ke.pala tangan).  

c).  Paud pandan matang (alat yang te.rbuat dari bambu yang sudah ke.ring, 

ke .mudian dibe.lah me.njadi se.ukuran ke.pala tangan). 

d). Se .e .ng atau panci be .sar (untuk me .re .bus daun pandan agar me.mudarkan 

warna hijau pada pandan). 

e .).  Suakan (untuk me.motong/me.misahkan daun pandan sari duri). 

f).  Baskom be.sar (untuk me.re .ndam daun pandan yang sudah di paud dan 

disuakan). 

g).  Akar daun pandan (untuk me.ngikat pandan yang sudah disuakan 

sampai me.ngikat daun pandan yang sudah ke.ring me.njadi warna 

putih). 

2). Bahan  

a).  Daun pandan 

be .rikut me .rupakan tata cara atau prose .s pe .mbuatan ke.rajinan 

anyaman tikar pandan: 

1. Pe .rtama,  potonglah daun pandan yang sudah tua, lalu disusun se.cara 

te.ratur. 

2. Ke .dua, potonglah atau pisahkan daun pandan de .ngan duri 

me.nggunakan suakan, dan biasanya satu daun pandan bisa me.njadi 

4 atau 6 le.mbar daun pandan. 
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3. Ke .tiga, se.te.lah se.muanya se.le.sai di suakan, daun pandan te.rse .but di 

paud me.nggunakan paud bambu yang basah untuk me.nghilangkan 

air yang te.rkandung dalam daun pandan. 

4. Ke .e .mpat, se.te .lah se.le.sai dipaud, daun pandan dire.bus dalam panci 

be .sar untuk me.mudarkan warna hijau dalam daun pandan te.rse .but. 

5. Ke .lima, jika sudah dire.bus, re .ndam daun pandan dalam be.skom 

be .sar de.ngan air yang le.bih tinggi dari pandan te.rse .but. Prose .s 

me.re .nda mini bisa se.kitaran 1 hari 1 malam atau 2 hari 2 malam.  

6. Ke .e .nam, lalu daun pandan dije.mur sampai be.nar-be.nar ke .ring dan 

be .rubah warna me.njadi warna putih. 

7. Ke .tujuh, daun pandan yang sudah be.rubah warna me.njadi putih dan 

ke .ring te.rse .but disimpang dite.mpat yang le.mbab, guna 

me.mudahkan saat dipaud me.nggunakan paud bambu yang ke.ring. 

8. Se .te.lah daun pandan sudah le.mas, daun pandan te.rse .but dipaud 

me.nggunakan bambu yang ke.ring. 

9. Ke .mudian daun pandan siap di anyam, anyaman ini dibe.ntuk 

se .de .rhana yaitu be.rbe .ntuk pe .rse .gi Panjang namun be .rbe.da-be.da 

je.nis ukuran.2  

3. Letak Geografis Desa Kubangan Pandan Sari 

Be .rdasarkan ge.ografis De .sa Kubangan Pandan Sari adalah wilayah 

pe .mukiman pe.nduduk te.rle.tak be.rdampingan de.ngan Kawasan are.al Pantai 

 
2 Wawancara Bersama Ibu Nurbaya, Pengrajin Anyaman Tikar Pandan, Di Desa 

Kubangan Pandan Sari tanggal 12 Agustus 2024 
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yang Se .bagian Wilayah De.sa dilalui ole.h saluran Listrik te.gangan tinggi. 

De .sa Kubangan Pandan Sari me.mpunyai ke .tinggian tanah diatas pe.rmukaan 

laut se.kitar 50 s/d 55 me.te.r dan suhu udara rata-rata 25 de.rajat ce.lcius. Jarak 

antaran De.sa Kubangan Pandan Sari de.ngan Ke.camatan Batahan le.bih 

kurang se .kitaran 2000 me .te.r. 

De .sa Kubangan Pandan Sari me.rupakan salah satu De.sa yang ada di 

Ke .camatan Batahan Kabupate.n Mandailing Natal. De.sa Kubangan Pandan 

Sari me.mpunyai luas wilayah, Adapun batas-batas De.sa Kubangan Pandan 

Sari se .bagai be.rikut: 

a. Se .be .lah Utara be.rbatasan de.ngan De .sa Kubangan Tompe.k 

b. Se .be .lah Se.latan be.rbatasan de.ngan De.sa Sari Ke .nanga 

c. Se .be .lat Barat be.rbatasan de.ngan Samudra Hindia 

d. Se .be .lah Timur be.rbatasan de.ngan Ke .camatan Sinunukan 

De .sa Kubangan Pandan Sari me.rupakan salah satu De.sa dari 18 De.sa 

yang ada di Ke .camatan Batahan Kabupate .n Mandailing Natal. Me .mpunyai 

luas wilayah kurang le.bih 1000 he.kte.r. De.ngan jumlah pe.nduduk pada tahun 

2024 yaitu 607 jiwa. De .ngan jumlah ke.pala ke.luarga (KK) 168 KK, laki-

laki 310 orang dan Pe.re .mpuan 297 orang. De .sa Kubangan Pandan Sari tidak 

jauh dari Pantai atau laut le.bih kurang 100 me.te .r dari De.sa Kubangan 

Pandan Sari yang me.rupakan mata pe .ncarian dan bisa dijadikan inovasi bagi 

De .sa Kubangan Pandan Sari.  
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4. Struktur dan Sistem Organisasi Desa Kubangan Pandan Sari 

Salah satu kompone.n pe .nting yang harus dimiliki ole.h se .tiap De .sa 

adalah struktur organisasi, dari situ Ke.pala De.sa Kubangan Pandan Sari 

me.mbuat struktur organisasi De.sa untuk me .laksanakan Ke .rjasama yang 

baik dalam me.mbangun De .sa Makmur dan Adil. 

Struktur dan Syste.m Organisasi De .sa Kubangan Pandan Sari: 

a. Ke .pala De.sa Bapak Jamal Irsyad 

b. Se .kre .taris De.sa Muhsin Hafiz 

c. Ke .pala Se.ksi Pe .me.rintahan De.sa: Rusdi E.fe .ndi 

d. Ke .pala Se.ksi Ke .se .jahte.raan De.sa: Nirwansyah 

e. Ke .pala Se.ksi Pe .layanan De .sa: Irsal Anshori 

f. Ke .pala Urusan Tata Usaha dan Umum De.sa: Irawan Saputra 

g. Ke .pala Urusan Ke.uangan De.sa: Suci Safitri, S.E . 

h. Ke .pala Urusan Pe.re .ncanaan De.sa: Ismaulida Syaputri 

5. Keadaan Penduduk Desa Kubangan Pandan Sari 

Be .rdasarkan dari data De.sa Kubangan Pandan Sari jumlah pe.nduduk 

607 jiwa. Pe.nduduk De.sa Kubngan Pandan Sari Mayoritas be.rsuku Me .layu, 

Minang, Mandailing dan be.rsuku lainnya. 

Tabel IV. 1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 

1 Laki-laki 310 

2 Pe.re.mpuan 297 

Jumlah 607 

Sumbe .r: kantor de .sa kubangan pandan sari 
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 Daftar usia pe.nduduk De .sa Kubangan Pandan Sari Ke.camatan 

Batahan Kabupate.n Mandailing Natal dapat dilihat dari tabe.l be.rikut: 

a. Jumlah pe.nduduk be .rdasarkan usia Di De .sa Kubangan Pandan 

Sari Ke .camatan Batahan Kabupate.n Mandailing Natal 

Tabel IV.2 Tumlah Penduduk Berdasarkan Struktur Usia 

No Usia     

(Tahun) 

Laki-laki Perempuan 

1 0-4 46 36 

2 5-9 34 28 

3 10-14 23 28 

4 15-19 37 29 

5 20-24 26 21 

6 25-29 15 29 

7 30-34 32 26 

8 35-39 19 24 

9 40-44 27 17 

10 45-49 14 17 

11 50-54 8 9 
12 55-59 5 12 

13 >60 24 21 

Jumlah 310 297 

Sumbe .r: Kantor Ke .pala De .sa Kubangan Pandan Sari 

Adapun jumlah ke.pala ke.luarga di De .sa Kubangan Pandan Sari 

be .rjumlah 168 (KK), dimana jumlah pe.nduduk laki-laki se .banyak 

310 orang, se.dangkan jumlah pe.nduduk Pe .re.mpuan se.banyak 297 

orang. Masyarakat De.sa Kubangan Pandan Sari se .bagian be.sar 

me.mpunyai mata pe.ncarian se.bagai pe.tani, pe.dagang, PNS dan 

lain-lainnya. 

Adapun le.bih je.lasnya me.nge .nai mata pe .ncarian masyarakat 

De .sa Kubangan Pandan Sari Ke.camatan Batahan Kabupate.n 

Mandailing Natal dapat dilihat dari tabe.l be .rikut: 
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b. Jumlah pe.nduduk be .rdasarkan mata pe.ncarian di De.sa Kubangan 

Pandan Sari Ke.camatan Batahan Kabupate .n Mandailing Natal 

Tabel IV. 3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencarian 
No Pekerjaan Laki-laki Perempuan 

1 Pe.tani 32 26 

2 Ne.layan 4 0 

3 Buru Tani 9 6 

4 Buru Pabrik 2 0 

5 PNS 5 5 

6 Swasta 6 4 

7 Bidan 0 2 

8 Pe.rawat 0 4 

9 Pe.ke.rja Lain 22 13 

Jumlah 80 60 

Sumbe .r: Kantor Ke .pala De .sa Kubangan Pandan Sari 

Mata pe.ncarian pe .nduduk De.sa Kubangan Pandan Sari di 

Ke .camatan Batahan paling banyak pe.tani, de.ngan de.mikian pada 

umumnya pe.nduduk De .sa Kubangan Pandan Sari adalah pe.tani. 

Pe .ndidikan me.mpunyai makna sangat pe.nting dalam ke.hidupan 

manusia, te.rutama me.ningkatkan taraf ke.hidupan masyarakat. 

Ke .adaan Pe.ndidikan De.sa Kubangan Pandan Sari dapat dilihat dari 

tabe.l be.rikut: 

c. Jumalah pe.nduduk be .rdasarkan Pe.ndidikan di De.sa Kubangan 

Pandan Sari Ke.camatan Batahan Kabupate .n Mandailing Natal 

    Tabel IV.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan Jumlah 

1 Be.lum Se.kolah 164 

2 SD 80 

3 Tamat SD 109 

4 SMP 67 

5 SMA 142 

6 D3 11 

7 S1 30 

8 S2 4 

Jumlah 607 
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   Sumbe .r: kantor de .sa kubangan pandan sari 

Be .rdasarkan tabe.l diatas bahwa masyarakat De.sa 

Kubangan Pandan Sari yang be.rada dije.njang Pe.ndidikan 

tingkat SD be .rjumlah 80 orang, SMP be .rjumalah 67 orang, SMA  

be .rjumalah 142 orang, D3 be.rjumlah 11 orang, S1 be.rjumlah 30 

orang, S2 be.rjumlah 4 orang se.dangkan yang be.lum se.kolah 

se .banyak 164 orang.  

6. Visi dan Misi Desa Kubangan Pandan Sari 

Adapun visi dan misi De.sa Kubangan Pandan Sari adalah: 

Visi : Be.rsama me.mbangun de.mi De.sa Kubangan Pandan Sari       

untuk  le.bih maju dan Se.jahte.ra. 

Misi : Be.rsama masyarakat dan ke.le.mbagaan De.sa untuk  me.lakukan   

pe .rubahan dari hutan be.lantara ke.bun plasma. Be.rsama masyarakat 

dan ke .le.mbagaan De.sa untuk me .wujudkan  De .sa Kubangan Pandan 

Sari aman, te.ntram dan damai.  

B. Deskripsi Data Penelitian Desa Kubangan Pandan Sari 

1. Karateristik Informan 

Informan dalam pe.ne .litian ini adalah pe.ngrajin anyaman tikar 

pandan di De.sa Kubangan Pandan Sari. Pe.rtimbangan dalam 

me.milih informan hanya be.rjumlah 5 orang dimasukkan dalam 

pe .ne.litian karna banyaknya ke.lurga De.sa Kubangan Pandan Sari 

be .ralih profe.si dari pe.ngrajin anyaman tikar pandan me.njadi pe.tani  
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ke .lapa sawit, yaitu: karate.risktik informan be .rdasarkan usia, tingkat 

Pe .ndidikan dan tingkat pe.ndapatan. 

Tabel IV.5 Tentang Informan 

Je .nis Ke .lamin Laki-laki          0 

Pe .re .mpuan          8 

 

Usia 

40-55          2 

56-70          3 

71-85          3 

 

Pe .ndidikan 

SD          6 

SMP          2 

 

Pe .ndapatan 

pe .rbulan 

4 Tikar          3 

1 Tikar          2 

0 Tikar          3 

         Jumlah                    8 orang 

Be .rdasarkan tabe.l diatas dapat dije.laskan bahwa mayoritas 

informan be.rdasarkan je.nis ke.lamin  adalah pe.re .mpuan karna 

pe .ngrajin anyaman tikar pandan hanya dilakukan ole.h kaum 

Pe .re .mpuan. Informan be.rdasarkan usia adalah yang be.rusia 40-55 

tahun be.rjumlah 2 orang dan yang be.rusia 56-70 tahun be.rjumlah 3 

orang. Informan be.rdasarkan tingkat Pe.ndidikan yaitu SD se.banyak 

3 orang dan SMP se .banyak 2 orang. Artinya mayoritas pe .ngrajin 

anyaman tikar pandan di De.sa Kubangan Pandan Sari dalam tingkat 

Pe .ndidikan sangat kurang. Dan se.dangkan informan be.rdasarkan 

pe .ndapatan yaitu 4 tikar dalam pe.rbulannya se .banyak 3 orang dan 1 

tikar dalam pe.rbulannya se.banyak 2 orang. 
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C. Hasil Penelitian  

1. Konstribusi Pe .ngolahan Daun Pandan Te .rhadap Pe.ndapatan Ke.luarga 

Konstribusi pe.nge .lolahan daun pandan di De.sa Kubangan 

Pandan sari sangat dike.rjakan sangan dikit karna banyak dari 

pe .nduduk yang dulu me.lakukan pe.nge.lolah daun pandan sudah 

banyak yang tua dan jga banyak yang be .rhe.nti karna dikitnya daun 

pandan di se.kitar De.sa te.rse .but. Dulu daun pandan banyak dise.kitaran 

De .sa Kubangan Pandan Sari namun se.karang sudah banyak dibakar 

atau di musnahkan ole.h pe .nduduk de.sal alu diganti de .ngan ke.bun 

ke .lapa sawit.  

Pe .nge .lolah daun pandan te.rjadi se .jak dulu se .be .lum adanya 

ke .bun ke .lapa sawit di De.sa Kubangan Pandan Sari, disampaikan ole.h 

ibu Simar se.laku pe.ngrajin di De.sa Kubangan Pandan Sari ia 

me.ngatakan bahwa awalnya dia dulu ikut dalam me.lakukan ke .rajinan 

tikar pandan se.jak umur masih muda dan pe .nghasilan dia banyak 

se .tiap bulannya namun se.karang dia sudah tidak bisa me.lakukannya 

lagi karna umurnya yang se.makin be.ranjak tua. 

Konstribusi pe.manfaatan daun pandan te.rhadap pe.ndapatan 

se .hari-hari, dilihat dari hasil wawancara de .ngan Ibu Nurbaya se .laku 

pe .ngrajin anyaman tikar pandan di De.sa Kubangan Pandan Sari 

me.ngatakan: 
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“saya bisa me.lakukan pe .mbuatan tikar pandan se .kitaran 1 tikar 

pe .rminggu de.ngan satu tikar 120 ribu, dan saya bisa me.mbe .ri 

konstribusi te.rhadap pe.ndapatan e.konomi ke .luarga saya”3 

 

Namun hasil wawancara Be.rsama Ibu Rofliani se.laku pe.ngrajin 

anyaman tikar pandan juga di De .sa Kubangan Pandan Sari 

me.ngatakan bahwa: 

“dulu saya bisa me.mbuat be.be .rapa ke.rajinan tangan se.pe .rti 

tikar, topi be.rke .bun dan tas be .lanja dalam pe.rminggunya 

namun se.karang saya hanya bisa me.mbuat satu tikar pandan 

dalam pe.rbulannya dan dijual de.ngan harga 100 pe .rtikarnya 

karna usia saya yang se .makin tua dan ke .kuatan badan saya 

yang se .makin me.le.mah”4 

 

Se .dangkan hasil wawancara Be.rsama Ibu Afnidar se.laku 

pe .ngrajin anyaman tikar pandan juga di De .sa Kubangan Pandan Sari 

me.ngatakan bahwa: 

“saya bisa me.lakukan pe.mbuatan tikar pandan dalam 

pe .rminggunya se.kitaran 1 tikar de.ngan harga 100-120 ribu 

pe .rtikar dan itu sangat be.rpe .ngaruh te .rhadap konstribusi 

pe .ndapatan e.konomi ke.luarganya”.5 

 

Dan se .dangkan hasil wawancara Be.rsama ibu odang se .laku 

pe .ngrajin anyaman tikar pandan di De.sa Kubangan Pandan Sari 

me.ngatakan bahwa: 

“saya hanya bisa me.lakukan pe.mbuatan tikar pandan hanya 

se .kitaran 1 pe.rtikar dalam se.minggu te.tapi dulu saya bisa 

me.lakukan pe.mbuatan tikar 4-5 tikar pe.rbulannya”.6 

 

 
3 Hasil wawancara dengan Ibu Nurbaya, Pengrajin Tikar Pandan, Di Desa Kubangan 

Pandan Sari tanggal 12 Agustus 2024 
4 Hasil wawancara Bersama Ibu Rofliani, Pengrajin Tikar Pandan, Di Desa Kubangan 

Pandan Sari tanggal 12 Agustus 2024 
5 Hasil wawancara dengan Ibu Afnidar, Pengrajin Tikar Pandan, di Desa Kubangan Pandan 

Sari tanggal 07 Agustus 2024 
6 Wawancara Bersama Ibu Odang, Pengrajin Tikar Pandan, di Desa Kubangan Pandan Sari 

tanggal 18 Agustus 2024 
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Se .dangkan hasil wawancara Be.rsama Ibu Jasni juga se.laku 

pe .ngrajin anyaman tikar pandan di De.sa Kubangan Pandan Sari 

me.ngatakan bahwa: 

“Saya me.nghasilkan 1 tikar dalam pe.rminggunya de .ngan harga 

120 dan 4 tikar dalam pe.rbulannya, saya bisa me.mbe .ri 

konstribusi te.rhadap pe.ndapatan e.konomi kwluarga saya”7 

 

Konstribusi daun pandan te.rhadap pe .ndapatan di De.sa Kubangan 

Pandan  sangat be.rpe .ngaruh te.rhadap pe.ndapatan e.konomi ke.luarga di 

De .sa Kubangan Pandan Sari.8  

Pe .ndapatan Pe.rbualan Dalam Pe.mbuatan Tikar Pandan dari hasil 

wawancara de.ngan ibu Afnidar se.laku pe.ngrajin anyaman tikar pandan 

di De .sa Kubangan Pandan Sari me.ngatakan: 

“Dalam me.lakukan pe.ke .rjaan pe.ngrajin anyaman pandan itu 

hanya pe.ke .rjaan sampingan saja, agar ke.butuhan yang kurang 

bisa ditutupi de.ngan hasil dari anyaman pandan te.rse .but. 

Pe .ndapatan saya pe.mbuatan tikar pandan bisa me.ncapai 3- 4 

tikar dalam pe.rbulannya atau 1 tikar pe.rminggu nya de.ngan 

pe .ndapatan pe.rbulannya 400 ribu”.9 

 

Pe .rnyataan diatas me.nunjukkan bahwa ibu Afnidar se.laku salah 

satu pe .ngrajin di De.sa Kubangan Pandan Sari. Be .liau me.nyatakan 

bahwa dalam me.lakukan pe.ke.rjaan se.bagai pe.ngrajin anyaman 

pandan hanya pe.ke .rjaan sampingan be.liau saja de.ngan pe.nghasilan 

 
7 Wawancara Bersama Ibu Jasni, Pengrajin Tikar Pandan, di Desa Kubangan Pandan Sari 

tanggal 12 Agustus 2024 
8 Wawancara Bersama Suci Safitri, staf penjabat desa, Di Desa Kubangan Pandan Sari 

tanggal 05 Agustus 2024 
9 Hasil wawancara Bersama Ibu Afnidar, pengrajin anyaman tikar panda, di desa Kubangan 

Pandan Sari 7 Agustus 2024 
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yang lumayan 1 tikar de.ngan harga 100 ribu dan dalam 1 bulan bisa 

me.ncapai 3-4 tikar. 

Se .dangkan hasil dari wawancara de.ngan ibu bayanur se .laku 

pe .ngrajin anyaman pandan juga di De .sa Kubangan Pandan Sari 

me.ngatakan bahwa: 

“Saya me.lakukan pe.ke.rjaan se.bagai pe .ngrajin anyaman 

pandan itu karna kurangnya gaji dari suami saya se.hingga 

ke .butuhan se.hari-hari kurang te.rpe .nuhi, namun Ke.tika saya 

me.nge .lolah pandan te.rse .but de.ngan me.mbuat tikar saya bisa 

me.me .nuhi ke.butuhan rumah tangga saya dan bisa me.mbantu 

e .konomi ke.luarga saya se.dikit. Pe.ndapatan saya dalam 

pe .rbulannya bisa me.ncapai 450-500 ribu atau 4 tikar dalam 

pe .rbulannya de.ngan harga 1 tikar 120-130 ribu pe.rtikar”.10 

Se .dangkan dalam pe.rnyataan diatas me.nunjukkan bahwa ibu 

Bayanur juga se.laku pe.ngrajin anyaman pandan di De.sa Kubangan 

Pandan Sari. Be.liau me.nyatakan bahwa kurangnya gaji dari suaminya 

se .hingga be.liau me .lakukan pe.ke.rjaan se .bagai pe.ngrajin de.ngan 

pe .nghasilan 450-500 ribu pe.rbulannya atau 4 tikar dalam se.bulan. 

Namun hasil wawancara dari ibu Roflaini juga se.laku pe.ngrajin 

anyaman pandan di De.sa Kubangan Pandan Sari be.liau me.ngatakan 

bahwa: 

“Hasil pe.ndapatan saya dalam pe.mbuatan tikar pe.bulannya 

me.nurun drastis yaitu 100 ribu pe .rbulannya karna umur saya 

se .makin tua dan  kuatan badan saya se.makin hari se.makin 

me.le .mah, pe.ndapatan saya dulunya bisa me.ncapai 500 ribu 

pe .rbulannya atau 5 tikar dalam se.bulan”.11 

 

 
10 Hasil wawancara Bersama Ibu Bayanur, pengrajin anyaman tikar pandan, di Desa 

Kubangan Pandan Sari 12 Agustus 2024 
11 Wawancara Bersama Ibu Roflaini, pengrajin anyaman tikar pandan, di Desa Kubangan 

Pandan Sari 12 Agustus 2024 
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Dalam pe.rnyataan diatas me.nunjukkan bahwa ibu Rofliani 

de .ngan umur 70 tahun juga se .bagai pe.ngrajin anyaman pandan di De .sa 

Kubangan Pandan Sari. Be.liau me.ngatakan bahwa pe.nghasilan be.liau 

se .makin me.nurun drastis dari 500 ribu pe .rbulannya dan se.karang 

hanya 100 ribu pe .rbulan karna umur yang se .makin tua dan badan 

be .liau se.makin le.mah. 

Hasil wawancara dari ibu Jasni juga se.bagai pe.ngrajin anyaman 

pandan di De .sa Kubangan Pandan Sari be .liau juga me.ngatakan 

bahwa: 

“Pe .ndapatan saya dalam pe.mbuatan tikar pandan bisa 

me.ncapai 400 pe.rbulannya atau 4 tikar dalam se.bulan, harga 

asli yang saya jual 1 tikarnya yaitu 120 namu n se .tiap 

orang yang me.nawar 1 tikar saya se.lalu ngambil de.ngan harga 

100 ribu saja”.12 

 

Dalam pe.rnyataan diatas me.nunjukkan bahwa ibu Jasni se .bagai 

pe .ngrajin juga di De.sa Kubangan Pandan Sari. Be.liau me.nyatakan 

bahwa pe.ndapatan be.liau 400 pe.rbualannya de.ngan harga 1 tikar 120 

namun ditawar me.njadi 100 pe.rtikarnya. 

Te .rakhir hasil wawancara dari ibu Odang se .laku pe.ngrajin 

anyaman tikar pandan juga di De .sa Kubangan Pandan Sari be.liau 

me.ngatakan: 

“Pe .ndapatan saya pe.rbulannya hanya 100 ribu atau 1 tikar 

dalam se .bulan, dulu hasil pe.ndapatan saya 500 ribu namun 

se .karang anak saya me.larang saya be.ke.rja se.bagai pe.mbuat 

tikar pandan karna  se.makin tuanya umur saya”.13  

 
12 Hasil wawancara Bersama Ibu Jasni, pengrajin anyaman tikar pandan, di Desa Kubangan 

Pandan Sari 12 Agustus 2024 
13 Hasil wawancara Bersama Ibu Odang, pengrajin anyaman tikar pandan, di Desa 

Kubangan Pandan Sari 18 Agustus 2024 
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Dalam pe.rnyataan diatas me.nunjukkan bahwa ibu Odang juga 

se .laku pe.ngrajin anyaman tikar pandan di De .sa Kubangan Pandan sari. 

Be .liau me.ngatakan bahwa pe.ndapatan be.liau hanya 100 ribu pe.rbulan 

karna anak be.liau me.larang be .liau untuk be .ke.rja karna se.makin tuanya 

umur be.liau. 

2. Pe .manfaatan Daun Pandan Dalam Me .nciptakan Ke .se .jahte.raan 

Ke .luarga Di De.sa Kubangan Pandan Sari 

Pe .manfaatan Daun Pandan Dalam Me.nciptakan Ke.se .jahte.raan 

Ke .luarga, dalam hasil wawancara de.ngan ibu Afnidar yang masih 

be .rumur 49 tahun, be.liau se.laku pe.ngrajin anyaman tikar pandan di 

De .sa Kubangan Pandan Sari me.ngatakan: 

“se .me.njak saya ikut dalam pe.mbuatan ke.rajinan anyaman tikar 

pandan pada tahun 1995 silam saat saya be .rumur 20 tahun 

sampai se.karang saya be.rumur 49 tahun. Saya bisa me.mbantu 

e .konomi ke.luarga saya se .dikit de.mi se .dikit dan se.karang 

ke .hidupan saya Se.jahte.ra Be.rsama ke.luarga saya”.14 

Se .dangkan hasil dari wawancara Be.rsama ibu Bayanur yang 

masih be.rumur 50 tahun, be.liau juga se .bagai pe.ngrajin anyaman tikar 

pandan di De.sa Kubangan Pandan Sari me.ngatakan: 

“saya ikut be.rgabung dalam pe.mbuatan ke.rajinan anyaman 

tikar pandan pada tahun 1993 silam saat saya be.rumur 19 tahun 

sampai se.karang te.tap ikut dalam me .lakukan ke.rajinan 

anyaman tikar pandan karna de.ngan me.lakukan pe.mbuatan 

tikar pandan saya bisa me.mbiayai se.kolah anak saya dan bisa 

hidup Se .jahte.ra Ke .tika saya masih me .lakukan pe.ke .rjaan 

pe .mbuatan tikar pandan te.rse .but”.15 

 
14 Hasil wawancara dengan Ibu Afnidar, pengrajin anyaman tikar pandan, di Desa 

Kubangan Pandan Sari tgl 7 Agustus 2024 
15 Hasil wawancara dengan Ibu Bayanur, pengrajin anyaman tikar pandan, di Desa 

Kubangan Pandan Sari, 12 Agustus 2024 
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Dari hasil wawancara Be.rsama ibu Jasni yang sudah be .rumur 

58 tahun, be.liau juga pe.ngrajin anyaman tikar pandan di De.sa 

Kubangan Pandan Sari me.ngatakan: 

“se .be.lum saya me.lakukan ke.rajinan anyaman tikar pandan 

hidup saya susah karna susahnya pe.ke .rjaan, namun se.te.lah 

saya be.lajar bagaimana cara pe.mbuatan ke .rajinan anyaman 

tikar pandan saya bisa me.nye.kolahkan anak saya sampai 

me.mpunyai ge.lar se.karang, saya bisa juga me.mbantu suami 

saya dalam me.nutupi e.konomi ke .luarga sampai se.karang hidup 

saya dan ke.luarga saya Se.jahte.ra saat saya be.rgabung dalam 

pe .mbuatan ke.rajinan anyaman tikar pandan”.16 

Se .dangkan hasil wawancara dari ne.ne .k Rofliani yang sudah 

be .rusia 70 tahun, be.liau juga se.bagai pe.ngrajin anyaman tikar pandan 

di De .sa Kubangan Pandan Sari me.ngatakan: 

“se .jak saya be.rusia 18 tahun saya sudah me.lakukan pe.ke .rjaan 

se .bagai pe.ngrajin anyaman tikar pandan karna orang tua saya 

juga se.orang pe.ngrajin tikar pandan, saya be .lajar dari orang tua 

saya bagaimana cara pe.mbuatan tikar pandan te.rse .but. 

Se .me.njak saya nikah suami saya hanya se .orang ne.layan dan 

pe .nghasilan suami saya tidak se.be .rapa te.tapi de.ngan saya 

be .ke.rja se.bagai pe.ngrajin anyaman tikar pandan saya bisa 

me.nutupi ke.kurang dalam rumah tangga saya dan bisa 

me.mbantu suami saya. Se.karang saya sudah be .rusia 70 tahun 

dan saya hanya bisa me.nghasilkan 1 tikar saja dalam 

se .bulan”.17 

Dan se .dangkan hasil wawancara Be.rsama Ibu Odang yang 

sudah be.rusia 65 tahun, be.liau juga se.bagai pe.ngrajin anyaman tikar 

pandan di De.sa Kubangan Pandan Sari me.ngatakan bahwa: 

“se .jak saya be.rusia 20 tahun saya sudah be .ke.rja se .bagai 

pe .ngrajin anyaman tikar pandan, saya be .lajar dari me.lihat 

orang tua dan saudara bagaimana cara pe.mbuatan tikar te.rse .but 

 
16 Hasil wawancara dengan Ibu Jasni, pengrajin anyaman tikar pandan, di Desa Kubangan 

Pandan Sari, 12 Agustus 2024 
17 Hasil wawancara dengan Ibu Rofliani, pengrajin anyaman tikar pandan, di Desa 

Kubangan Pandan Sari, 12 Agustus 2024 
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dan dulu pe.nghasilan saya sangat lumayan te.tapi se.karang saya 

hanya bisa me.ndapatkan pe.nghasilan dari ke.rajinan tikar 

te.rse .but hanya 1 tikar dalam pe.rbulannya karna umur saya 

yang se .makin tua”.18  

 

Dari hasil wawancara yang sudah pe.ne .liti lakukan Be.rsama 

pe .ngrajin anyaman  tikar pandan di De .sa Kubangan Pandan Sari, 

bahwasanya se .te.lah me.re .ka me.lakukan pe .ke.rjaan se .bagai pe.ngrajin 

anyaman tikar pandan me.re .ka bisa me.mbantu e.konomi ke.luarganya 

dan mampu juga me.nutupi ke.butuhan prime.r dan se .kunde .rnya. 

Ke .rajinan yang dapat dihasilkan dari daun pandan dalam hasil 

wawancara de.ngan Ibu Afnidar se.laku pe.ngrajin anyaman tikar 

pandan di De.sa Kubangan Pandan Sari me.ngatakan: 

“dulu ke.rajinan yang saya buat dari daun pandan ini banyak 

se .pe .rti tikar, topi ke. ke.bun, tas be.lanja, te.mpat gorok, tudung 

saji dan te.mpat tisu tapi se.karang sudah tidak lagi karna pandan 

yang ada di se.kitar De.sa ini sudah banyak musnah dan diganti 

de .ngan ke.lapa sawit dan saya hanya bisa me.lanjutkan 

ke .rajinan anyaman tikar pandan saja”19 

Se .dangkan hasil wawancara Be.rsama Ibu Odang se.laku 

pe .ngrajin anyaman tikar pandan di De.sa Kubangan Pandan Sari 

me.ngatakan: 

“dulu ke.rajinan yang saya buat hanya tikar dan tudung saji saja 

karna saya juga me.mpunyai pe.ke .rjaan sampingan yaitu jadi 

be .rjualan ke.dai kopi dan jajanan, saya hanya bisa me.mbuat 

ke .rajinan daun pandan hanya tikar dan tudung saji te.tapi 

se .karang sudah jarang se.kali adanya daun pandan te.rse .buat di 

se .kitaran De.sa te .tapi dulu banyak se.kali daun pandan di 

pinggiran jalan dan Sungai”20 

 
18 Hasil wawancara dengan Ibu Odang, pengrajin tikar pandan, di Desa Kubangan Pandan 

Sari tanggal 18 Agustus 2024 
19 Wawancara Bersama Ibu Afnidar, pengrajin tikar pandan, Di Desa Kubangan Pandan 

Sari tanggal 07 Agustus 2024 
20 Wawancara Bersama Ibu Odang, pengrajin tikar pandan, Di Desa Kubangan Pandan Sari 

tanggal 18 Agustus 2024 
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Se .dangkan hasil wawancara Be.rsama Ibu Bayanur pe .ngrajin 

tikar pandan di De.sa Kubangan Pandan Sari me.ngatakan bahwa: 

“dulu saya bisa me.lakukan ke.rajinan dari pandan hanya tikar 

dan tas saja karna saya se.orang ibu rumah tangga dan 

me.mpunyai anak yang ke.cil, te.tapi se.karang saya hanya bisa 

me.lakukan pe.mbuatan ke.rajinan tikar saja”.21 

 

Dan hasil wawancara Be.rsama Ibu Jasni juga se .bagai pe.ngrajin 

anyaman tikar pandan me.nyatakan bahwa: 

“ke.rajinan yang dapat saya buat dari daun pandan hanya tikar 

saja karna saya hanya bisa me.lakukan ke.rajinan anyaman tikar 

pandan, saya hanya be.lajar pe.mbuatan tikar pandan saja”.22 

 

Dan te.rakhir hasil wawancara Be.rsama Ibu Rofliani se.bagai 

pe .ngrajin anyaman tikar pandan juga di De .sa Kubangan Pandan Sari. 

“dulu saya banyak me.lakukan ke.rajinan dari daun pandan 

se .pe .rti tikar, tas, topi, dan tudung saji. Namun se .karang de.ngan 

be .rjalannya waktu umur saya se .makin me.nua dan daun pandan 

jarang se.kali ada di De.sa te.rse .but dan cuman tinggal yang 

kurang bagus. Saya hanya bisa me.lakukan ke .rajinan anyaman 

tikar pandan saja”.23 

 

Me .mpe.rtahankan pe.ke.rjaan se .bagai anyaman tikar pandan, 

hasil dari wawancara Be.rsama ibu bayanur se .bagai pe.ngrajin anyaman 

tikar pandan di De.sa Kubangan Pandan Sari me.ngatakan bahwa: 

“cara saya me.mpe .rtahankan pe.ke .rjaan se.bagai anyaman tikar 

pandan ini karna saya butuh uang tambahan, suami saya hanya 

se .orang pe .ndodos sawit dan hasil pe .rharinya tidak se.be .rapa, 

 
21 Hasil wawancara dengan Ibu Bayanur, pengrajin tikar pandan, di Desa Kubangan Pandan 

Sari tanggal 12 Agustus 2024 
22 Hasil wawancara dengan Ibu Jasni, pengrajin tikar pandan, di Desa Kubangan Pandan 

Sari tanggal 12 Agustus 2024 
23 Hasil wawancara dengan ibu Rofliani, pengrajin tikar pandan, di Desa Kubangan Pandan 

Sari tanggal 12 Agustus 2024  
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saya me.mutuskan untuk me.mpe.rtahankan pe.ke .rjaan ini biar 

dapat uang tambahan”.24 

 

Se .dangkan hasil wawancara Be.rsama Ibu Jasni se .bagai 

anyaman tikar pandan juga me.ngatakan bahwa: 

“saya me.mpe.rtahankan pe.ke.rjaan se.bagai pe .ngrajin anyaman 

tikar pandan ini karan pe.nghasilan ke .luarga saya tidak 

se .be .rapa, suami saya sudah tikar be.ke.rja dan hanya anak saya 

yang me.njadi tulang punggung ke.luaraga makanya saya ne.kat 

me.mpe .rtahakan pe.ke .rjaan ini untuk me.mbantu pe.nghasilan 

tambahan saya”.25 

 

Se .dangkan hasil wawancara Be.rsama ibu Afnidar juga se .bagai 

pe .ngrajin anyaman tikar pandan di De.sa Kubangan Pandan Sari 

me.ngatakan bahwa: 

“saya ingin me.ndapatakan uang tambahan makanya saya 

me.lakukan pe.ke .rjaan sampingan se.bagai pe .ngrajin, dulu saya 

pe .rnah be.rhe .nti tapi hasil gaji dari suami dan saya tidak 

me.ncukupi ke.hidupan se.hari-hari saya Ke .mbali me.lakukan 

pe .ke.rjaan ini”.26 

 

Dan hasil wawancara Be.rsama Ibi Odang juga se.bagai 

pe .ngrajin anyaman tikar pandan di De.sa Kubangan Pandan Sari 

me.ngatakan bahwa: 

“saya me.mpe .rtahan pe.ke .rjaan te.rse .but karna saya tidak 

me.mpunyai pe.ke .rjaan karna umur saya yang se .makin tua, saya 

me.mbuat tikar pandan kadang-kadang Ke.tika saya bosan”.27 

 

 
24 Hasil wawancara dengan Ibu Bayanur, pengrajin tikar pandan, di Desa Kubangan Pandan 

Sari tanggal 12 Agustus 2024 
25 Hasil wawancara dengan Ibu Jasni, pengrajin tikar pandan, di Desa Kubangan Pandan 

Sari tanggal 12 Agustus 2024 
26 Hasil wawancara dengan Ibu Afnidar, pengrajin tikar pandan, di Desa Kubangan Pandan 

Sari tanggal 07 Agustus 2024 
27 Hasil wawancara dengan Ibu Odang, pengrajin tikar pandan, di Desa Kubangan Pandan 

Sari tanggal 18 Agustus 2024 
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Te .rakhir hasil wawancara Be.rsama Ibu Rofliani se.bagai 

pe .ngrajin juga me.ngatakan bahwa: 

“Saya me.mpe .rtahankan pe.ke .rjaan te.rse .but agar saya bisa 

se .kalian olahraga badan dan agar tidak bosan dirumah saja, 

karna umur saya yang se.makin tua”.28 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

Se .be .lum adanya ke.bun ke.lapa sawit masyarakat di De.sa Kubangan 

Pandan Sari te.rse .but banyak yang me .lakukan pe .ke.rjaan se .bagai pe.ngrajin 

(ke .rajinan tangan) dan banyak me.nghasilkan karya tangan me.re .ka se.pe .rti 

pe .mbuatan tikar, tas, topi, gantungan kunci dan te.mpat tisu. Te.tapi 

se .karang sudah banyak yang be.ke .rja se.bagai pe.tani ke.lapa sawit karna 

pe .nghasilkan ke.lapa sawit le.bih banyak dibandingkan pe.nghasilan 

pe .mbuatan ke.rajinan anyaman tikar pandan. Saat ini hanya be.rtahan 5 

orang saja, me.nggunakan sumbe.r daya alam se.bagai pe.ndapatan 

sampingan me.re .ka, yang be.rtahan se.bagai pe.ngrajin di De.sa kubangan 

Pandan Sari itu hanya Pe.re .mpuan yang cukup be.rumur saja. Me.re.ka 

hanya me.mpe.rtahakan ke.rajinan tangan de .ngan pe.mbuatan tikar saja. 

Daun pandan di  De.sa Kubangan Pandan Sari sudah banyak 

Se .bagian dibunuh/dibakar ole.h warga dan diganti me.njadi tumbuhan 

ke .lapa sawit. Dulu banyaknya daun pandan yang tumbuh di te.pi-te.pi 

Sungai tapi se.karang hampe.r sudah hilang. Namun, daun pandan yang 

 
28 Hasil wawancara dengan Ibu Rofliani, pengrajin tikar pandan, di Desa Kubangan Pandan 

Sari tanggal 12 Agustus 2024 
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masih te.rsisa se .dikit itu sangat dimanfaatkan ole.h masyarakat De.sa 

Kubangan Pandan Sari de.ngan pe.mbuatan ke .rajinan tikar pandan.29 

Anyaman tikar pandan ini, me.ski me.ngalami sulitnya pe.masaran, 

te.tapi se .iring be.rjalannya waktu, tikar te.rse .but se .lalu habis te.rjual yang 

hanya dibe.li ole.h masyarakat se.kitarnya dan juga de.sa te.tangga. 

Pe .ngrajin anyaman tikar pandan me.njual tikarnya se.kitaran 120 pe.rtikar, 

namun masyarakat se.kitar se .lalu me.nawar tikarnya de.ngan harga 100 ribu 

pe .rtikarnya. 

Pe .ngrajin me.mbuat tikar te.rse .but tanpa modal yang hanya 

me.mbutuhkan te.naga dan ke.fokusan saja dalam me.lakukan pe.mbuatan 

ke .rajinan tikar pandan te .rse.but. Namun, masyarakat banyak me.lakukan 

pe .ke.rjaan se.bagai pe.tani yang mahal modal awalnya dari pada pe.mbuatan 

ke .rajinan tikar pandan yang tanpa modal.30 

1. Konstribusi Pe .ngolahan Daun Pandan Te .rhadap Pe.ndapatan Ke.luarga 

Dari hasil pe.ne .litian yang sudah pe.ne.liti te.liti, te.ntang ke.rajinan 

daun pandan  ada dua ke.lompok pe .ngrajin anyaman tikar pandan di 

De .sa Kubangan Pandan Sari yaitu: 

a. Ke .lompok pe.rtama, ke.lompok yang me.nghasilkan anyaman tikar 

pandan de.ngan harga 120 pe.rtikar dan bisa me.mbuat tikar dalam 

pe .rbulan se.banyak 3-4 tikar dalam pe .rbulannya de.ngan harga 

se .kitaran 500 pe.rbulan. Golangan yang pe .rtama ada se.banyak 3 

 
29 Wiji Thukul, nyanyian akar rumput, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017). 

Hlm. 54 
30 Imran Kudus, kerajinan tradisional buton, (Yogyakarta: Digital PT Kanisius, 2020), 

hlm. 59 
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orang yang masih be.rtahan dalam pe.mbuatan tikar karna umurnya 

dan ke.kuatan badannya masih bisa digunakannya 

Pe .ndapat Ibu Bayanur, Ibu Afnidar, dan Ibu Jasni sama bahwa 

me.re .ka dapat me.nghasilkan 1 tikar pe.rminggu dan se .tara de.ngan 4 

tikar pe .rbulannya, de.ngan pe.nghasilan 120 ribu pe.rtikar atau se.tara 

de .ngan 500 ribu pe.rbulannya. Me .re.ka sama-sama me.mbe.rikan 

konstribusi te.rhadap pe.ndapatan e.konomi ke .luarganya. 

b. Ke .lompok ke.dua, ke.lompok yang me.nghasilkan anyaman tikar 

pandan de.ngan harga 100 pe.rtikarnya karna ukuran tikarnya 

me.ne .ngah. Golongan ke.dua ini hanya bisa me.mbuat tikar dalam 

pe .rbulannya se.banyak 1 tikar saja de .ngan me.ndapatkan 

pe .nghasilan 100 ribu pe.rbulan. Golangan yang ke .dua ini ada 

se .banyak 2 orang yang masih be.rtahan walaupun hanya 1 tikar 

pe .rbulan dikare.nakan umur yang se .makin me.nua dan ke.kuatan 

badan se.makin hari se .makin me.le.mah. 

Pe .ndapat Ibu Odang dan Ibu Rofliani be.rbe .da, me.re.ka hanya dapat 

me.nghasilkan 1 tikar dalam pe.rbulannya karna umur yang se.makin 

tua dan ke.kuatan badan yang se.makin me.le .mah.  

Dari hasil pe.ne .litian ini dapat dinyatakan  bahwa ibu bayanur, 

ibu afnidar dan ibu jasni bahwa me.re.ka dapat me.nghasilkan 4 tikar 

pe .rbulannya se.dangkan ibu rofliani dan ibu odang be.rbe .da kare.na 

me.re .ka hanya me.nghasilkan 1 tikar pe.rbulannya. Me.re .ka sama-

sama dapat be.rkonstribusi dalam pe.ndapatannya. 
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Hasil pe .ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne .litian te.rdahalu ole.h 

E .ndang Sutrisna bahwa konstribusi usaha ke .rajinan anyaman tikar 

pandan te.rhadap pe.ndapatan. Dikare.nakan usaha usaha ke .rajinan 

hanya me .rupakan pe.ke .rjaan sambilan untuk me.ngisi waktu luang 

se .te.lah me.lakukan pe.ke.rjaan pokok se.hingga curahan jam ke.rja 

untuk aktivitas me.nganyam be.lum optimal.31 

Pe .ne .litian ini se.jalan de .ngan te.ori, te .rdapat pada te.ori 

konstribusi yaitu: konstribusi me.rupakan be.sarnya sumbangan 

masing-masing cabang usaha te.rhadap pe.ndapatan ke.se .luruhan dan 

dapat dilihat de.ngan ukuran pe.ndapatan. Konstribusi pe.ndapatan 

se .bagai be.sarnya pe.ran suatu usaha te.rhadap pe.ndapatan se.cara 

ke .se .luruhan yang biasanya dilakukan se.cara pe.rse .ntase ..32  

Be .rdasarkan hasil wawancara yang te.lah dilakukan ole.h 

pe .ne.liti bahwa konstribusi pe.manfaatan daun pandan dalam 

me.nciptakan ke.se .jahte.raan ke.luarga di De.sa Kubangan Pandan Sari 

sudah dimanfaatkan de.ngan baik walaupun se .karang masih banyak 

pandan yang disana tidak digunakan atau sudah banyak 

dibunuh/dibakar. 

2. Pe .ndapatan dalam pe.mbuatan tikar pandan 

Dari hasil pe.ne.litian diatas dapat dinyatakan bahwa me.re.ka sama-

sama dapat me.nghasilkan pe .rbulannya, namun be .rbe .da dalam 

 
31 Ending Sutrisna, “Konstribusi Usaha Kerajinan Anyaman Terhadap Pendapatan Rumah 

Tangga Pengrajin di Desa Buluh Tipi”, 2020, 75 
32 Erna Listyaningsih,  Apip Alansori. Konstribusi UMKM Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat. (Yogyakarta: hak cipta, 2020). Hlm, 78  
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pe .nghasilannya de.ngan ibu bayanur, ibu jasni, dan ibu afnidar dapat 

me.nghasilkan 4 tikar pe.rbulan se.dangkan ibu odang dan ibu rofliani 

hanya 1 tikar pe.rbulannya. Hasil dari ke.rajinan anyaman tikar pandan 

dapat me.ningkatkan pe .ndapatan e.konomi ke .luarga. 

Hasil pe.ne .litian ini se.jalan de.ngan pe.ne .litian te.rdahulu ole.h 

Nyoman Utari Vipriyanti juga be.rpe.ndapat dalam pe.ne.litiannya bahwa 

para pe.ngrajin anyaman tikar pandan agar le.bih inte.nsif dan 

profe .sional  dalam me.nge.lolah usaha ke.rajinan pandan, karna usaha 

ke .rajinan pandan ini me.miliki konstribusi pe .ndapatan yang cukup 

tinggi te.rhadap pe.ndapatan rumah tangga pe .ngrajin.33 

Pe .ne .litian ini se.jalan de.ngan te.ori pe .ndapatan yaitu: sumbe.r 

pe .ndapatan ke.luarga pe.ngrajin anyaman tikar pandan se.lain dari 

produksi tikar juga ada anggota ke.lurga dan pe.ngrajin itu se.ndiri 

me.miliki pe.ke.rjaan sampingan, yaitu se .bagai pe.tani, buru tani, 

ne .layan dan lainnya. Pe .ke .rjaan sampingan anggota ke.luarga pe.ngrajin 

mayoritas se.bagai pe.tani. Be.rdasarkan pe.ndapatan dari sumbe.r 

pe .ke.rjaan-pe.ke.rjaan ini dapat dikalkulasi konstribusi pe.ndapatan 

usaha ke.rajinan tikar pandan te.rhadap pe.ndapatan ke.luarganya.34 

Pe .ndapatan me.rupakan hal utama dalam me .nunjang ke.se .jahte .raan 

dalam ke.luarga. Maka dari itu para pe.ngrajin yang ikut se.rta dalam 

usaha ini pada masa dulu sampe. se .karang, dikatakan se.bagai hidayah. 

 
33 Nyoman Utari Vipriyanti, “pengembangan usaha ekonomimpriduktif kerajinan pandan 

dan konstribusinya terhadap pendapatan petani”, 2019, 28 
34 Ridwan, Tingkat pendapatan dan kesejahteraan Masyarakat menjalin kerukunan umat 

beragam, (Jakarta: Azka Pustaka, 2019), hlm. 13 
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Karna de.ngan adanya konstribusi pe.manfaatan daun pandan ini, 

pe .ndapatan ke.luarga di De.sa Kubangan Pandan Sari dapat 

dipe.rtahankan. Me.skin anyaman tikar pandan tidak ada pe.natapan 

harga, te.tapi masih bisa dipe.rtahankan sampai se.karang. 

3. Pe .manfaatan Daun Pandan Dalam Me .nciptakan Ke .se .jahte.raan 

Ke .luarga  

Be .rdasarkan hasil pe.manfaatan daun pandan dalam me.nciptakan 

ke .se .jahte.raan ke.luarga dapat dinyatakan bahwa Ibu Rofliani dan Ibu 

Odang bahwa me .re.ka me.mpunyai pe.ngalaman atau pe.ndapat yang 

sama yaitu sama-sama me.nghasilkan 1 tikar dalam pe.rbulannya dan 

dulu ke .hidupan me.re .ka se .jahte.ra namun se .karang ke.hidupannya 

hanya pas-pasan tidak ke.kurangan dan tidak ke .le.bihan. Se .dangkan Ibu 

Jasni, Ibu Afnidar dan Ibu Bayanur be.rbe .da de.ngan pe.ndapat yang 

diatas, me.re .ka bisa me.ndapatkan ke.hidupan yang se.jahte.ra se .te.lah 

me.lakukan pe.ke.rjaan se.bagai ke.rajinan te.rse .but, me.re .ka juga bisa 

me.mbiayai se.kolah anaknya. 

Dari hasil pe.ne .litian yang diatas dapat dinyatakan bahwa ibu 

rofliani dan ibu odang me.miliki pe.ndapatan yang be .rcukupan dan 

tidak ke.kurangan. Namun, be.rbe .da de .ngan ibu afnidar, ibu jasni, dan 

ibu bayanur me.re .ka bisa me.mbiayai Pe.ndidikan anaknya dan sama-

sama me.miliki ke.hidupan yang se.jahte.ra. 

Hasil pe.ne .litian ini se.jalan de.ngan pe.ne .litian te.rdahulu ole.h 

Ame .lia Kusniawati de.ngan judul Pe.ran Home . Industry Ke.rajinan 
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Anyaman Tikar Pandan Dalam Me.nciptakan Ke .se .jahte.raan Ke .luarga 

Te .rhadap Pande.mi Covid 19 (Studi Kasus pada Masyarakat De.sa 

Pasahangan, Cimanggu, Cilacap). Dalam pe.ne.litiannya 

me.nyimpulkan bahwa home. industry ke.rajinan anyaman tikar pandan 

ini sudah be.rkonstribusi dalam me.nciptakan ke.se .jahte.raan ke.luarga 

te.rdampak pande.mi covid-19. Hal ini dapat dilihat dari se .orang 

pe .ngrajin di De.sa Pe.sahangan yang mayoritasnya adalah kaum 

Pe .re .mpuan, dan laki-lakinya be.ke .rja diluar kota atau ada pula yang 

be .ke.rja di de.s aitu se.ndiri tapi bukanlah me.njadi se.orang pe.ngrajin 

atau pe.nge .pul me.ngalami gulung tikar ataupun PHK. Dan adanya 

masa pande.mi covid-19 me.mbuat be.be.rapa warga di de.sa me .milih 

untuk me.njadi se.orang pe.ngrajin dan pe.nge .mpul untuk 

me.mpe .rtahankan pe.ndapatan, me.ningkatkan pe.ndapatan dan juga 

me.mpe .rtahankan Pe.ndidikan. Jdi, usaha ke.rajinan anyaman tikar 

pandan ini me.njadi salah satu tumpuan ke .luarga di de .sa Pe .sahangan 

untuk me.nciptakan ke.se .jahte .raan ke.luarga pada masa pande.mi covid-

19.35 

Pe .ne .litian ini se.jalan de.ngan te.ori ke .se .jahte.raan yaitu: 

ke .se .jahte.raan adalah suatu syste.m ke.hidupan sosial, mate.rial dan 

spiritual, dire.sapi de.ngan ke.damaian pikiran, martabat, ke.damaian 

inte.rnal dan e.kste .rnal, dan yang te.rbaik bagi se.mua warga ne.gara dan 

 
35 Amelia Kusniawati, “peran home industry kerajinan anyaman tikar pandan dalam 

menciptakan kesejahteraan keluarga”, 2020, 78 
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untuk diri me.raka se.ndiri. Ke .luarga Se.jahte .ra me.rupakan pe.ningkatan 

kualitas ke.luarga yang me.mpe.rhatikan adanya rasa ke.rukunan 

individu dalam ke.luarga. De.ngan te .rwujudnya masyarakat yang adil 

dan Makmur juga dapat dikatakan se.bagai dasar me.nciptakan ke.luarga 

yang Se .jahte.ra.36 

4. Ke .rajinan yang dihasilkan dari daun pandan 

Ke .rajinan yang dapat dihasilkan dari daun pandan dapat 

disimpulkan bahwa Ibu Afnidar, Ibu Rofliani dan Ibu Odang 

be .rpe.ndapat yang sama, me.re .ka dulu banyak me.mbuat ke.rajinan dari 

daun pandan se.pe .rti tikar, te.mpat tisu, topi, tudung saji, tas, te.mpat 

gorok dan lain-lainnya dan se.karang hanya bisa me.mbuat ke.rajinan 

anyaman tikar pandan dikare.nakan daun pandan yang se.makin tidak 

ada atau sudah banyak dibunuh ole.h masyarakat se.kitar. Se.dangkan 

pe .ndapat dari Ibu Bayanur dan Ibu Jani be .rbe.da de.ngan pe.ndapata 

lainnya kare.na me .re.ka hanya bisa me.mbuat ke.rajinan dari daun 

pandan hanya tikar dan te.mpat tisu saja. 

Dari hasil pe.ne .litian ini dinyatakan bahwa dulu me.re .ka banyak 

me.nghasilkan ke.rajinan dari daun pandan se .pe .rti topi, te.mpat tisu, 

tikar, tudung saji, te.mpat gorok dan lainnya, namun se.karang hanya 

dapat me.nghasilkan ke.rajinan anyaman tikar pandan saja. 

 
36 Ridwan, Tingkat pendapatan dan kesejahteraan Masyarakat menjalin kerukunan umat 

beragam, (Jakarta: Azka Pustaka, 2019), hlm. 16 
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Hasil pe.ne .litian se.jalan de.ngan pe .ne.litian te.rdahulu ole.h Linda 

rahmawati yaitu pe.nge .mbangan pe.masaran ke .rajinan anyaman daun 

pandan di De.sa Tondomula. Dikare.nakan pe .masaran yang dulu rame. 

dikare.na banyaknya ke.rajinan yang dibuat ole.h pe .nduduk De .sa 

Tondomula se.dangkan se .karang pe.masarannya se.makin me.nipis 

dikare.na ke.rajinannya se.dikit yaitu hanya anyaman saja.37 

5. Me .mpe.rtahankan pe .ke.rjaan anyaman tikar pandan 

Me .mpe.rtahankan pe.ke .rjaan se.bagai ke.rajinan anyaman tikar 

pandan dapat dinyatakan bahwa Ibu Rofliani dan Ibu Odang 

be .rpe.ndapat sama bahwa me.re.ka sama-sama me.mpe .rtahkan pe.ke .rjaan 

ini kare.na tidak me.mpunyai pe.ke.rjaan dan me.lakukan te.rse .but Ke.tika 

bosan saja. Be.rbe .da de.ngan Ibu Bayanur dan Ibu Afnidar bahwa 

me.re .ka be .rpe.ndapat yang sama yaitu me.re.ka sama-sama 

me.mbutuhkan uang tambahan untuk me.mbantu suaminya. Namun 

pe .ndapat dari ibu Jasni hampir sama de.ngan pe.ndapat Ibu Bayanur dan 

Ibu Afnidar yaitu untuk me.ncari uang tambahan me.me .nuhi ke.butuhan 

ke .luarga. Se.bab ibu te.rse .but sudah ujur untuk be.ke .rja dan dia hanya 

tingga Be.rsama anaknya.  

Hasil pe .ne.litian ini se.jalan de.nga hasil pe.ne .litian te.rdahulu ole.h 

Zuhro Amini Kamil Tanjung yaitu pe.masaran ke .rajinan rumah tangga 

anyaman tikar pandan di De .sa Pintu Padang. Dikare.nakan ke.rajinan 

 
37 Linda Rahmawati, “pengembangan pemasaran kerajinan anyaman tikar pandan di Desa 

Tondomula”, 2019, 83 
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anyaman tikar pandan adalah ciri khas de.ngan be.ntuk simbolik unik 

dan me.ngandung nilai filosofis yang harus dipe.rtahankan.38 

E. Keterbatasan Penelitian 

Se .luruh hasil ke.giatan pe.ne.litian ini te.lah dilaksanakan se.suai 

de .ngan Langkah-langkah yang te.lah dite.tapkan dalam me.tode. pe .ne.litian. 

Hal ini be.rtujuan agar hasil yang dipe.role.h be .nar-be.nar obje.ktif dan 

siste .matis. Namun pe.ne .liti be.rusaha agar ke .te.rbatasan ini tidak sampai 

me.ngurangi makna dari hasil pe.ne.litian yang te.lah dipe.role.h. 

Ke .te.rbatasan yang dihadapi se.lama pe.ne .litian ini adalah 

ke .te.rbatasan waktu dari re.sponde .n, Dimana informan kadang tidak 

be .rada dilokasi pe.ne .litian karna adanya ke.sibukan yang lainnya. 

Se .hingga pe.ne .litian harus me.ngatur jadwal Ke.mbali untuk me.lakukan 

wawancara, dan disaat me.lakukan wawancara pe.ne .liti tidak me.nge .tahui 

te.ntang ke .jujuran informan dalam me.mbe .rikan jawaban se.tiap 

pe .rtanyaan yang dibe .rikan se.hingga me.ngurangi data. Walaupun 

de .mikian pe.ne.liti be.rusaha agar ke.te.rbatasan yang dihadapi tidak 

me.ngurangi makna pe.ne .litian ini. Akhirnya de.ngan se.gala Upaya ke.rja 

ke .ras dan bantuan se.mua pihak pe.ne .litian ini dapat dise.le.saikan. 

 
38 Zuhro amini kamil tanjung, “analisis strategis pemsaran kerajinan rumah tangga 

anyaman tikar pandan di Desa Pintu Padang, 2022, 77 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Ke.simpulan  

Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian dan pe.mbahasan yang te.lah diuraikan 

pada bab se.be.lumnya bahwa konstribusi pe .manfaatan daun pandan dalam 

me.nciptakan ke.se .jahte.raan ke.luarga di De.sa Kubangan Pandan Sari . hal 

ini dapat dilihat dari se.orang pe.ngrajin anyaman tikar pandan di De.sa 

Kubangan Pandan Sari yang mayoritasnya adalah kaum Pe.re .mpuan, dan 

laki-laki be.ke.rja se .bagai pe.tani, pe.layan dan lainnya. 

1. Dalam me.manfaatkan daun pandan hanya se.bagai pe.ke.rjaan 

sampingan saja untuk me.mbantu e.konomi atau pe.nghasilan ke.luarga 

saja. Namun de.ngan adanya ke.rajinan pandan te.rse .but bisa me .mbuat 

ke .se .jahte.raan dalam ke.lurga te.rutama di De .sa Kubangan Pandan Sari 

karna adanya tanaman pandan di se.kitar te.pi Sungai. 

2. Pe .ndapatan dalam pe.mbuatan ke.rajinan anyaman pandan lumayan 

se .hingga ke.butuhan prime.r dan skunde .r dari ke.luarga bisa te.rcukupi. 

B. Implikasi 

Implikasi adalah suatu konse.kue .nsi atau akibat langsung dari hasil 

pe .ne.muan suatu pe.ne .litian ilmiah. Hasil pe.ne .litian ini me.nge .nai 

konstribusi pe .manfaatan daun pandan dalam me.nciptakan ke.se .jahte.raan 

ke .luarga . be.rdasarkan hasil pe.ne .litian ini dike.tahui bahwa konstribusi 

pe .manfaatan daun pandan be.rpe .ngarih te .rhadap pe.ndapatan e.konomi 

ke .luarga di De .sa Kubangan Pandan Sari. Suatu pe .ne.litian ini sudah 

dilakukan di De.sa Kubangan Pandan Sari maka Ke.simpulan yang ditarik 
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te.ntu me.mpunyai implikasi dalam konstribusi pe .manfaatan daun pandan 

dalam me.nciptakan ke.se .jahte.raan ke .luarga te.rse .but juga pe .ne.litian-

pe .ne.litian se.lanjutnya. Se.hubungan de .ngan hal te.rse .but maka 

implikasinya adalah se.bagai be.rikut: 

1. Be .rdasarkan hasil pe.ne.litian bahwa konstribusi daun pandan sangat 

be .rpe.ngaruh te.rhadap pe.ndapatan e.konomi ke.luarga dan me.nciptakan 

ke .se .jahte.raan di ke.luarga pada De.sa Kubangan Pandan Sari. 

2. Be .rdasarkan te.ori yang te.lah dirumuskan pe.ne .liti, maka dapat 

dike.tahui bahwa ke.rajinan dari daun pandan bisa banyak digunakan 

se .pe .rti te.mpat tisu, tikar, tas, topi dan lainnya namun informan hanya 

me.lakukan ke.rajinan tikar saja dikare.nakan kurangnya daun pandan 

te.rse .but. 

C. Saran  

Se .te.lah me.lakukan pe.ne .litian me .nge.nai ke.se .jahte.raan ke.luarga 

dalam me.manfaatkan daun pandan se.bagai pe.ke.rjaan ke.luarga di De.sa 

Kubangan Pandan Sari, te.ntu adanya ke.kurangan dan ke.salahan dari hasil 

pe .ne.litian ini, maka dari itu saran yang kami harapkan. Dan disini pe.ne .liti 

me.mpunyai be.be.rapa saran yang mungkin be.rguna nantinya, antara lain 

se .bagai be.rikut: 

1. Kre .atifitasi dan inovasi anyaman tikar pandan bisa dibe.ntuk de .ngan 

be .rbagai macam ke.rajinan, se.pe .rti ke.ranjang, kotak tisu, dan lain-

lainnya, se.hingga ke.rajinan anyaman tikar pandan se.makin 

be .rke.mbang. 
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2. Pe .rlunya dukungan dari De.sa se .te.mpat untuk me.mbe .rikan wadah agar 

usaha ini be.rtahan sampai ke.de.pannya, juga se .iring de.ngan ke .le.starian 

budaya yang sudah turun te.murun ada di Te .ngah masyarakat Desa 

Kubangan Pandan Sari, dan untuk pemerintah Desa agar tidak 

membunuh atau membakar daun pandan yang ada di lingkungan Desa 

Kubangan Pandan Sari tersebut. 

3. Perlunya menturun temurunkan ilmu pembuatan tikar pandan tersebut 

kepada anak yang masih umurnya lebih muda agar yang lebih tua tidak 

bekerja sebagai pengrajin anyaman tikar pandan, biar pembuatan 

kerajinan anyaman tikar pandan berjalan terus sampai kedepannya 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Judul Skripsi: Kontribusi Pemanfaatan Daun Pandan Dalam Menciptakan 

Kesejahteraan Keluarga Di Desa Kubangan Pandan Sari 

A. Daftar Wawancara dengan Pengrajin Anyaman Tikar Pandan 

1. Bagaimana Konstribusi Daun Pandan Terhadap Pendapatan Sehari-

hari? 

2. Berapa Pendapatan Ibu Dalam Pembuatan Tikar Pandan Setiap 

Bulannya? 

3. Bagaimana Pemanfaatan Daun Pandan Dalam Menciptakan 

Kesejahteraan Keluarga Ibu? 

4. Kerajinan Apa Saja Yang Dapat Dihasilkan Dari Daun Pandan? 

5. Bagaimana Ibu Bisa Mempertahankan Pekerjaan Sebagai Pengrajin 

anyaman Tikar Pandan Ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 

 

wawancara bersama Ibu Afnidar (pengrajin anyaman tikar pandan di Desa 

Kubangan Pandan sari) 

  

Wawancara bersama Ibu Nurbaya (pengrajin di Desa Kubangan Pandan Sari) 

 

 



 

 

 
Wawancara bersama Ibu Jasni (pengrajin di Desa Kubangan Pandan Sari) 

 

 

 
Wawancara Bersama Ibu Odang (pengrajin di Desa Kubangan Pandan Sari) 

 
Wawancara bersama Ibu Rofliani (pengrajin di Desa Kubangan Pandan Sari) 

  



 

 

  
 Pengambilan daun pandan oleh Ibu Rofliani (pengrajin anyaman tikar pandan) 

 

  

 Menjemur daun pandan yang mau dibikin tikar 

 

  



 

 

  

 Tikar yang sudah siap dibuat oleh pengrajin 

 

  

 

 

  



 

 



 

 



 

 

 


